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 iv   MOTTO 
  َ� كُمْ  وَأنُثَىٰ  ذكََرٍ  من نَٰكُمٱلناسُ إِنا خَلَقْ  يـهَاَ�� ٓ  شُعُوباً  وَجَعَلْنَٰ ْ لتِـَعَارَ  َِ� وََ	َ�� ٱللهِ  عِنْدَ  أَكْرَمَكُمْ  إِن �ۚ ُ�ٓ�ا  .Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Seungguhnyanya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”*                                                            * Al-Qur’an, 49:13“   �ٱللهَ عَلِيمٌ خَبِير  إِن �ۚق0َٰكُمْ أتَ ـْ
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vi  ABSTRAK 
 

Zuhal Firdaus, 2019: Eksplorasi Etnomatematika pada Musik Patrol Kabupaten 
Jember. 
 

Tanpa disadari matematika tumbuh dan berkembang bersamaan dengan 
budaya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, fakta di masyarakat cenderung 
berpendapat bahwa matematika tidak berkaitan dengan budaya. Etnomatematika 
hadir sebagai penghubung antara matematika dan budaya. Musik patrol 
mempunyai keistimewaan dan keunikan dalam bentuk dan simbol yang 
digunakan. Keunikan dalam musik patrol adalah harmonisasi lantunan musik yang 
natural tidak terdapat pada musik-musik modern. Namun dalam realitas saat ini, 
pergeseran budaya masyarakat tradisional akibat arus globalisasi dan modernitas 
tidak dapat dihentikan sehingga menenggelamkan keberadaan musik patrol 
sebagai musik tradisional. Hal ini disebabkan oleh pemikiran masyarakat yang 
menempatkan musik patrol sebagai musik tradisional untuk kesenangan semata 
bukan sebagai musik tradisional yang memiliki keistimewaan serta pesan-pesan 
moral. 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana aktivitas 
matematika pada pembuatan alat musik patrol kabupaten Jember dan konsep 
matematika pada pembuatan alat musik patrol kabupaten Jember. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas matematika pada pembuatan alat musik 
patrol kabupaten Jember dan konsep matematika pada pembuatan alat musik 
patrol kabupaten Jember. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif eksploratif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi partisipasi pasif, dan dokumentasi kepada bapak Sutaji 
sebagai pengrajin alat musik patrol. Teknik keabsahan data menggunakan 
triangulasi teknik.  

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
unsur etnomatematika yang diterapkan pada musik patrol yaitu aktivitas 
matematika dan konsep matematika. Aktivitas yang terjadi pada pembuatan musik 
patrol kabupaten Jember yaitu aktivitas menghitung, aktivitas mengukur, aktivitas 
merancang, dan aktivitas menjelaskan. Setiap aktivitas matematika yang terjadi 
menimbulkan konsep-konsep matematika. Konsep matematika yang muncul pada 
pembuatan alat musik patrol yaitu konsep satuan yang tidak baku ketika 
perhitungan harga beli bahan baku, konsep barisan aritmatika, perbandingan dan 
kongruensi ketika aktivitas mengukur dan menjelaskan serta konsep bangun ruang 
tabung ketika aktivitas merancang. 

 
Kata kunci: Etnomatematika, Alat Musik Patrol, Satuan, Barisan Aritmatika 
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 1 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah Matematika merupakan ilmu dasar yang menjadi alat untuk mempelajari ilmu-ilmu yang lain.1 Kemudian, Riana menyatakan bahwa matematika erat kaitannya dengan budaya masyarakat. Budaya merupakan kesatuan yang melekat dengan kehidupan masyarakat sedangkan matematika merupakan salah satu pengetahuan yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.2 Hal tersebut melandaskan bahwa matematika tumbuh dan berkembang dalam kehidupan sehari-hari tanpa disadari. Namun, faktanya masyarakat cenderung berpendapat bahwa matematika tidak berkaitan dengan budaya. Menurut Sirate dalam izza menyatakan bahwa semua peserta didik mengakui matematika itu penting, namun sebagian dari mereka mengalami kesulitan dalam mempelajarinya. Persoalan tersebut timbul akibat konflik budaya, ketidaksesuaian tradisi budaya antara di sekolah dengan tradisi budaya yang ditemukan diluar sekolah.3 Hal ini yang menjadi landasan perlunya kajian yang menjembatani matematika dengan budaya. Astri dkk, menyatakan bahwa salah satu yang dapat menjembatani antara budaya dan                                                            1 Antonius Cahya Prihandoko, Memahami Konsep Matematika Secara Benar dan Menyajikannya 
dengan Menarik (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2005), 1. 2 Riana Desmawati, “Eksplorasi Etnomatematika pada Gerak Tari Tradisional Sigeh Penguten Lampung”, (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, Lampung, 2018), 1.  3 Izzatul Munawwaroh, “Etnomatematika pada Transaksi Jual Beli yang dilakukan Pedagang Sayur dalam Masyarakat Madura di Paiton Probolinggo”, (Skripsi, Universitas Jember, Jember, 2016), 2. 
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2    

pendidikan matematika adalah etnomatematika.4 Menurut Gerdes etnomatematika  dapat didefinisikan sebagai antropologi budaya matematika dan pendidikan matematika. Etnomatematika merupakan sebuah bidang menarik yang relatif baru, yang terletak diantara pertemuan matematika dan antropologi budaya.5 Lebih lanjut, Barton menyatakan bahwa:6 
Ethnomathematics is a field of study. The object of this field is to reveal 
structures of analysis. Ethnomathematics achieves this by investigating the 
mathematical activities of particular cultural groups, and hence their 
mathematical concepts. (In what follows 'structure' refers to an 
organisation of ideas or concepts. 
 Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan etnomatematika merupakan suatu kajian yang mempelajari cara orang pada budaya tertentu dalam memahami, mengartikulasi, serta menggunakan konsep-konsep dan praktik-praktik yang menggambarkan sesuatu yang matematis. Eksplorasi kajian-kajian terhadap budaya masyarakat berupa konsep-konsep etnomatematika akan memberikan suatu informasi baru bahwa bangsa Indonesia kaya akan budaya lokal serta berfungsi memajukan kebudayaan Indonesia. Hal ini selaras dengan UU RI Tahun 1945 Pasal 32 Ayat 1 dan UU RI Nomor 5 Tahun 2017 tentang pemajuan kebudayaan. Salah satu provinsi yang memiliki kekayaan lokal adalah Jawa Timur khususnya kabupaten Jember. Kabupaten Jember mempunyai budaya khas diantaranya makanan                                                            4 Astri wahyuni, dkk, “Peran Etnomatematika dalam Membangun Karakter Bangsa”,  makalah disampaikan pada Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, Yogyakarta, 9 November 2013. 5 P. Gerdes, “Ethnomatematics and Mathematics Education”, dalam International Handbook of 

Mathematics Education Part 2 (1996), 909. 6 William David Barton, “Ethnomatematics: Exploring Cultural Diversity in Mathematics”, (Disertasi, Universitas Auckland, Auckland, 1996), 196. 
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khas, anyaman tradisional, dan kesenian tradisional seperti seni tari, seni batik dan seni musik patrol yang menjadi identitas budaya Jember. Berdasarkan wawancara pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada Dinas Pariwisata Kabupaten Jember minim sekali buku, dokumentasi terkait musik patrol. Kemudian, lebih lanjut peneliti melakukan pra penelitian dalam Karnaval Musik Patrol XIX kabupaten Jember tahun 2019, 20 komunitas musik patrol ikut serta dalam acara tahunan ini. Karnaval ini sudah digelar 19 tahun. Hal ini menggambarkan bahwa seni musik ini sudah menjadi kesenian khas kabupaten Jember sejak dahulu namun sangat minim data pada Dinas Pariwisata kabupaten Jember. Musik patrol merupakan musik tradisional yang menjadi ciri khas masyarakat pandhalungan. Seni musik patrol merupakan seni musik tradisional yang tetap bertahan hingga saat ini. Hal tersebut dikarenakan harmonisasi lantunan musik yang merdu, serta keunikan pakaian serta alat musiknya. Seni musik ini juga dilakukan hanya sekali dalam setahun disaat bulan ramadhan khususnya pada saat dini hari menjelang sahur. Hal ini dilakukan untuk membangunkan masyarakat sekitar untuk mengingatkan waktu sahur telat tiba. Selain itu seni musik patrol ini juga dilakukan dalam kegiatan-kegiatan tertentu sebagai ciri khas kabupaten Jember. 
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Ayat yang selaras dengan fungsi patrol yaitu mengingatkan sesama muslim telah diperintahkan dalam firman Allah SWT. QS. Al-Maidah ayat 2:7   َى الْ لَ عَ واْ نُ اوَ عَ ت ـَو ِوَ  بر ـ وَ �ۚ نِ وَ دْ عُ الْ وَ  ثمِْ ى الإِْ لَ عَ واْ نُ اوَ عَ  ت ـَلاَ وَ ۖ�  ىوَ قْ التـإِ ۖ�   االلهَ  واْ قُ ات ابِ قَ عِ الْ دُ يْ دِ شَ  االلهَ ن�  Artinya:“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya”(QS. Al-Maidah : 2). Musik patrol memiliki banyak keistimewaan dan keunikan dalam bentuk bentuk dan simbol yang diusungnya. Mulai dari simbol fisik (seragam yang digunakan) sampai simbol non-fisik (pesan-pesan moral). Salah satu keunikan itu adalah sisi naturalisme musik tradisional yang tidak terdapat pada musik-musik pop-modern. Namun dalam realitas saat ini, pergeseran budaya masyarakat tradisional akibat arus globalisasi dan modernitas yang tidak dapat dibendung, semakin menenggelamkan pamor patrol sebagai musik tradisional. Hal ini disebabkan oleh pemikiran masyarakat yang menempatkan musik patrol sebagai musik tradisional untuk kesenangan semata bukan sebagai musik tradisional yang memiliki keistimewaan serta pesan-pesan moral. Musik patrol kabupaten Jember menunjukkan kreativitas seni yang mengandung unsur matematika. Seni musik patrol dapat dijadikan sebagai                                                            7 Al-Qur’an, 5:2. 
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5    

bahan kajian dalam etnomatematika. Penelitian etnomatematika pada seni musik telah dilakukan sebelumnya seperti etnomatematika pada alat musik gordang sambilan oleh lubis, dkk yang menunjukkan adanya konsep barisan aritmatika dan geometri. Berdasarkan penelitian etnomatematika pada alat musik tradisional yang telah dikaji sebelumnya serta diperkuat dari hasil wawancara pra penelitian tentang permasalahan pada seni musik patrol, peneliti tertarik untuk mengkaji etnomatematika dalam seni musik yaitu musik patrol untuk mengetahui aktivitas matematika beserta konsep matematika apa saja yang terdapat dalam musik patrol. Sehingga peneliti mengambil judul “Eksplorasi Etnomatematika pada Musik Patrol Kabupaten Jember”. 
B. Fokus Penelitian Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini adalah: 1. Bagaimana aktivitas matematika pada pembuatan alat musik patrol kabupaten Jember? 2. Bagaimana konsep matematika pada pembuatan alat musik patrol kabupaten Jember? 
C. Tujuan Penelitian Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 1. Mendeskripsikan aktivitas matematika pada pembuatan alat musik patrol kabupaten Jember. 
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6    

2. Mendeskripsikan konsep matematika pada pembuatan alat musik patrol kabupaten Jember. 
D. Manfaat Penelitian Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis: 1. Manfaat Teoritis Menambah wawasan pengetahuan dalam bidang pendidikan serta memberikan kontribusi keilmuan pada bidang matematika budaya melalui etnomatematika mengenai Eksplorasi Etnomatematika pada Musik Patrol Kabupaten Jember. 2. Manfaat Praktis Manfaat penelitian secara praktis adalah sebagai berikut: a. Bagi Pengrajin Alat Musik Patrol Menambah pengetahuan tentang pembuatan alat musik patrol yang berkaitan dengan matematika. b. Bagi Akademis Menambah wawasan umum matematika serta informasi beserta referensi tambahan dalam kajian etnomatematika di bidang musik tradisional khususnya bagi mahasiswa Program Studi Tadris Matematika IAIN Jember. c. Bagi Peneliti Memperluas dan menambah pengalaman peneliti dalam mengkaji etnomatematika pada musik patrol. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

7    

E. Definisi Istilah Guna menghindari munculnya penafsiran ganda serta pengertian yang melebar maka peneliti mendefinisikan beberapa istilah yakni sebagai berikut: 1. Eksplorasi merupakan suatu bentuk kegiatan mencari dan menggali suatu pengetahuan secara mendalam dengan tujuan memperoleh suatu pengetahuan baru. 2. Etnomatematika merupakan kajian yang mempelajari cara orang pada budaya tertentu dalam memahami dan menerapkan aktivitas matematika dan konsep matematika. 3. Konsep Matematika merupakan ide-ide matematika pada pembuatan alat musik patrol kabupaten Jember. 4. Aktivitas Matematika merupakan aktivitas pada pembuatan alat musik patrol kabupaten Jember 5. Musik Patrol merupakan seni musik tradisional kabupaten Jember yang menggunakan kentongan sebagai pengiring utama 6. Eksplorasi Etnomatematika Musik Patrol merupakan eksplorasi aktivitas matematika dan konsep matematika pada pembuatan kentongan sebagai alat yang digunakan dalam musik patrol kabupaten Jember. 
F. Sistematika Pembahasan Sistematika pembahasan berisi tentang alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif eksploratif. Skripsi ini terdiri dari lima bab, secara garis besarnya diuraikan di bawah ini. 
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Bab I pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. Bab II kajian kepustakaan yang berisi kajian terdahulu tentang literatur yang sesuai dengan penelitian serta kajian teori. Bab III metode penelitian yang berisi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. Bab IV penyajian data dan analisis yang berisi gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, serta diakhiri dengan pembahasan temuan. Bab V penutup yang berisi kesimpulan terkait penelitian dan saran-saran peneliti. 
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9 BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu  Penelitian terdahulu adalah penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dimana masih berkaitan dengan etnomatematika. Berikut ini merupakan hasil penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan: 1. Penelitian Nur Hidayatulloh dan Rachmaniah Mirza Hariastuti, Prodi Pendidikan Matematika, Universitas PGRI Banyuwangi, Desember 2018, dengan judul Kajian Etnomatematika Angklung Paglak Banyuwangi. Hasil pada penelitian oleh Nur Hidayatulloh dan Rachmaniah Mirza Hariastuti menunjukkan bahwa terdapat konsep-konsep matematika pada angklung paglak Banyuwangi diantaranya konsep bentuk geometri baik dua maupun tiga dimensi, konsep satuan pengukuran tradisional, satuan pengukuran penyamaan panjang dan diameter pada angklung. 2. Penelitian Sofia Indriani Lubis, abdul Mujib, dan Hasratuddin Siregar, Prodi Pendidikan Matematika, Universitas Negeri Medan, November 2018, dengan judul Eksplorasi Etnomatematika pada Alat Musik Gordang Sambilan. Hasil eksplorasi konsep matematika pada alat musik gordang sambilan ditemukan berupa bentuk fisik yaitu konsep dasar geometri yaitu, lingkaran, tabung, kerucut, dan kerucut terpancung. Sedangkan ukuran jari-jari atap dan alas, diameter atap dan alas, tinggi, 
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10  keliling dan selimut gordang sambilan membentuk pola barisan aritmatika dimana selisih (beda) dua suku yang berurutan selalu tetap. 3. Penelitian Linda Indiyarti Putri, Unwahas Semarang, Januari 2017, dengan judul Eksplorasi Etnomatematika Kesenian Rebana sebagai Sumber Belajar Matematika pada Jenjang MI. Hasil penelitian oleh Linda Indiyarti Putri menunjukkan bahwa konsep matematika yang ditemukan berupa bentuk fisik dari alat-alat yang dipakai yakni berwujud bangun lengkung lingkaran, tabung dan kerucut. Sedangkan teknik permainannya menggunakan konsep matematika menghitung ketukan sehingga alunan musik yang dikeluarkan dari permainan rebana akan terdengan harmonis. 
Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 
 

No 
Nama, Tahun, 

dan Judul 
Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 1. Nur Hidayatulloh dan Rachmaniah Mirza Hariastuti, 2018, Kajian Etnomatematika Angklung Paglak Banyuwangi Konsep matematika yang ditemukan diantaranya konsep bentuk geometris dua dan tiga dimensi, konsep satuan pengukuran tradisional, konsep kesamaan ukuran, konsep kombinasi Membahas tentang konsep-konsep matematika  Penelitian ini lebih menekankan kepada kajian etnomatematika dalam angklung paglak Banyuwangi sedangkan peneliti meneliti tentang eksplorasi etnomatematika pada musik patrol kabupaten Jember 
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11  
1 2 3 4 5 2. Sofia Indriani Lubis, abdul Mujib, dan Hasratuddin Siregar, 2018, Eksplorasi Etnomatematika pada Alat Musik Gordang Sambilan Konsep matematika yang ditemukan berupa bentuk fisik yaitu lingkaran, tabung, kerucut, dan kerucut terpancung. Sedangkan ukuran jari-jari atap dan alas, diameter atap dan alas, tinggi, keliling dan selimut gordang sambilan membentuk pola barisan aritmatika Membahas tentang konsep-konsep matematika  Penelitian ini lebih menekankan konsep matematika untuk diimplementasikan pada pembelajaran matematika di dalam kelas sedangkan peneliti fokus pada konsep dan aktivitas matematika 3. Linda Indiyarti Putri, 2017, Eksplorasi Etnomatematika Kesenian Rebana  sebagai Sumber Belajar Matematika pada Jenjang MI Konsep Matematika yang ditemukan pada alat musik rebana yaitu berupa bentuk fisik berwujud bangun lengkung lingkaran, tabung, dan kerucut. Sedangkan teknik permainannya menggunakan konsep matematika menghitung ketukan sehingga alunan musik terdengar harmonis Membahas tentang konsep-konsep matematika. Penelitian ini lebih menekankan rebana sebagai sumber belajar matematika pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) sedangkan peneliti menekankan musik patrol sebagai kajian etnomatematika 
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12  
B. Kajian Teori 

1. Eksplorasi Menurut Gulo eksplorasi adalah mengetahui suatu gejala atau peristiwa dengan melakukan penjajakan terhadap gejala tersebut secara tidak sistematis dan tidak berdasarkan hipotesis.8 Menurut KBBI, eksplorasi dibagi dalam 3 definisi berikut ini: 9 a. Eksplorasi (Kata Benda) Penjelajahan lapangan dengan tujuan memperoleh pengetahuan lebih banyak (tentang keadaan), terutama sumber-sumber alam yang terdapat di tempat itu; penyelidikan; penjajakan. b. Eksplorasi Pendidikan Kegiatan untuk memperoleh pengalaman baru dari situasi yang baru. c. Eksplorasi Petrologi serta Minyak dan Gas Bumi 1) Penyelidikan dan penjajakan daerah yang diperkirakan mengandung mineral berharga dengan jalan survei geologi, survei geofisika, atau pengeboran untuk menemukan deposit dan mengetahui luas wilayahnya. 2) Penyelidikan terperinci untuk cebakan mineral atau batu bara setelah hasil penyelidikan pendahuluan menyatakan bahwa cebakan itu ada kemungkinan mempunyai nilai ekonomis. 3) Cara eksplorasi dengan menggunakan prinsip radioaktif.                                                            8 W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia. 2002),  13.  9 Ebta Setiawan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, https://kbbi.web.id./eksplorasi (13 Mei 2019). 
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13  Menurut Purwadi dalam Riana, eksplorasi adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan menggali informasi atau suatu alternatif sebanyak-banyaknya untuk hal yang berkaitan dengan kepentingan masa mendatang.10 Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa eksplorasi adalah kegiatan mencari dan menggali pengetahuan mengenai suatu benda atau keadaan secara mendalam dengan tujuan memperoleh suatu pengetahuan baru. 
2. Etnomatematika Menurut Barton, etnomatematika adalah sebuah bidang kajian penelitian (field of study).11 Etnomatematika mencakup abstraksi atau konsep matematika untuk mencari ide-ide matematis dalam konteks suatu budaya. Etnomatematika dapat dilakukan dengan melakukan investigasi aktivitas-aktivitas kelompok budaya tertentu yang dinilai bersifat matematis, yang kemudian menjadi gagasan dan konsep matematika budaya tersebut. Etnomatematika adalah suatu kajian yang mempelajari cara orang pada budaya tertentu dalam memahami, mengartikulasi, serta menggunakan konsep-konsep dan praktik-praktik yang menggambarkan sesuatu yang matematis. Sebagaimana dijelaskan oleh Barton berdasarkan pemikiran D’Ambrosio, Gerdes, dan Ascher’s definisi                                                            10 Riana Desmawati, “Eksplorasi Etnomatematika pada Gerak Tari Tradisional Sigeh Penguten Lampung”, (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, Lampung, 2018), 10. 11 William David Barton, “Ethnomatematics: Exploring Cultural Diversity in Mathematics”, (Disertasi, Universitas Auckland, Auckland, 1996), 196. 
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14  
ethnomathematics yaitu “Ethnomathematics is a field of study which 

examines the way people from other cultures understand, articulate and 

use concepts and practices which are from their culture and which the 

researcher describes as mathematical”.12 Istilah field of study yang dimaksudkan dalam definisi tersebut dijelaskan Barton sebagai sebuah bidang kajian penelitian akademis. Sedangkan istilah mathematical digunakan untuk membedakan konsep tertentu dan praktik-praktik dari orang lain yang jelas bagian dari matematika.13 Bishop dalam Barton mengungkapkan ada aktivitas matematis yang bersifat universal yang bisa ditemukan pada setiap kelompok budaya yaitu: 14 1) Counting (Perhitungan) Aktivitas menghitung ini umumnya berkaitan dengan angka. Menghitung dalam hal ini hanya memperkirakan perhitungannya tetapi tidak menggunakan perhitungan secara matematika seperti umumnya. Beberapa objek yang digunakan sebagai alat menghitung adalah anggota tubuh, pohon, tongkat.  2) Locating (Lokasi) Aktivitas ini menyangkut penemuan jalan di sekitar, navigasi, orientasi diri sendiri, dan menjelaskan dimana hal-hal yang berkaitan satu sama lain. Secara matematis, penentuan suatu lokasi atau letak                                                            12 William David Barton, “Ethnomatematics: Exploring Cultural Diversity in Mathematics”, (Disertasi, Universitas Auckland, Auckland, 1996), 196 13 Ibid, 197. 14 Ibid, 10. 
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15  menggunakan sistem koordinat kartesius maupun koordinat polar atau aturan-aturan pengulangan.   3) Measuring (Pengukuran) Aktivitas mengukur ini umumnya berkaitan dengan pertanyaan “berapa (panjang, lebar, tinggi, banyak). Untuk alat yang digunakan bervariasi baik jenis maupun penggunaannya. 4) Designing (Merancang) Aktivitas ini umumnya berkaitan dengan rancangan objek yang berbeda untuk menyajikan tujuan yang berbeda. Secara matematis kita tertarik pada bentuk dan desain yang digunakan dengan sifat yang berbeda.  5) Playing (Permainan) Aktivitas ini umumnya berkaitan dengan konsep maupun ide matematis dalam permainan. Teka-teki, paradoks logis, aturan permainan, strategi untuk menang, menebak, kesempatan menang dalam permainan menunjukkan bagaimana dengan bermain dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan pemikiran matematika.   6) Explaining (Menjelaskan) Aktivitas ini umumnya berkaitan bagaimana sesuatu fenomena terjadi. Dalam matematika kita tertarik untuk mengetahui mengapa pola angka terjadi, mengapa bentuk geometris berpola sama, mengapa satu hasil mengarah ke hasil yang lain, mengapa beberapa dari alam tampaknya mengikuti hukum matematika. 
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16  Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan, etnomatematika yaitu kajian yang mempelajari cara orang pada budaya tertentu dalam memahami dan menerapkan aktivitas matematika dan konsep matematika. 
3. Aktivitas Matematika Berdasarkan kajian teori di atas, bahwa etnomatematika memiliki beberapa aktivitas yaitu aktivitas perhitungan, lokasi, mengukur, merancang, permainan, dan menjelaskan. Aktivitas yang dapat dilakukan dalam alat musik patrol diantaranya: a. Counting (Perhitungan) Aktivitas menghitung ini digunakan dalam pembuatan alat musik patrol sehingga alat yang dihasilkan bisa sesuai dengan bahan yang dimiliki. Menghitung dalam hal ini hanya memperkirakan perhitungannya tetapi tidak menggunakan perhitungan secara matematika seperti umumnya (panjang, lebar, tinggi, luas beserta volume) dan perhitungannya manual. b. Measuring (Pengukuran) Aktivitas mengukur ini digunakan dalam menentukan ukuran pada alat musik patrol sesuai dengan contoh. Untuk alat yang digunakan bervariasi baik jenis maupun penggunaannya. Pengukuran ini digunakan sebagai tahap awal yang harus dilakukan dalam pembuatan alat musik patrol kabupaten Jember.  
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17  c. Designing (Merancang) Aktivitas merancang ini berkaitan dengan kreativitas dari pengrajin alat musik patrol dalam merancang alat sesuai dengan ciri khas musik patrol kabupaten Jember. d. Explaining (Menjelaskan) Aktivitas menjelaskan ini berkaitan dengan adanya ide maupun konsep matematis dari alat musik patrol kabupaten Jember. Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan, aktivitas matematika merupakan aktivitas pada pembuatan alat musik patrol kabupaten Jember. 
4. Konsep Matematika Matematika berasal dari bahasa Yunani Mathematikos yang artinya ilmu pasti. Menurut James dan James dalam Hasratuddin mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.15 Berdasarkan kajian teori di atas, etnomatematika dapat dilakukan dengan melakukan investigasi aktivitas-aktivitas kelompok budaya tertentu yang dinilai bersifat matematis, yang kemudian menjadi gagasan dan konsep matematika budaya tersebut. Menurut Hasaratuddin konsep                                                            15 Hasratuddin, “Membangun Karakter Melalui Pembelajaran Matematika”, Jurnal Pendidikan 

Matematika PARADIKMA, 2015, 133. 
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18  merupakan suatu ide abstrak yang digunakan untuk menggolongkan sekumpulan objek. Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa konsep matematika yang dimaksud adalah ide-ide matematika pada pembuatan alat musik patrol kabupaten Jember. 
5. Musik Patrol Patrol merupakan musik tradisional rakyat yang tergolong jenis musik hiburan. Penampilannya pun hanya dilakukan sekali dalam setahun, yaitu pada saat bulan puasa. Patrol digunakan masyarakat Jawa Timur untuk meronda memeriahkan dan menyemarakkan suasana malam bulan puasa. Adapun pelaksanaannya dimulai sekitar tengah malam dan berakhir pada menjelang pukul tiga pagi, pada saat orang yang berpuasa bersantap “sahur”.16 Menurut Ayu musik patrol menggunakan bambu sebagai instrumennya. Iramanya sangat dinamik dan jenis musik ini dipakai untuk mengiringi lagu-lagu tradisional Madura, Jawa, atau Banyuwangen. Hingga saat ini, para seniman alat musik patrol banyak melakukan modifikasi, baik pada perangkat instrumen maupun lagu-lagu yang dipilihnya. Bahkan, pada seni patrol jenis hiburan, lagu-lagu pop yang sedang favorit pun dibawakan.17                                                            16 Muhammad Jauhar Fuadi, “Komunikasi Kelompok Musik Patrol ‘Barbie’ dengan Masyarakat Desa Gedongan Waru Sidoarjo”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2015), 1. 17 Ayu Sutarto, “Sekilas Tentang Masyarakat Pandalungan”, Makalah pada acara Jelajah Budaya oleh Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Yogyakarta, tangggal 7-10 Agustus 2006, 4. 
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19  Sejarah kesenian tradisional patrol memiliki banyak keistimewaan dan keunikan dalam bentuk dan simbol yang diusungnya. Mulai dari simbol fisik yaitu seragam yang digunakan hingga simbol non-fisik yaitu pesan-pesan moral. Salah satu keunikan itu adalah sisi naturalisme musik tradisional yang tidak terdapat pada musik-musik pop-modern. Keindahan lantunan musik patrol menawarkan sensasi-sensasi melebihi musik-musik pop-modern. Bagi para pendengarnya, patrol dapat membuat mereka seakan-akan menyatu dengan alam. Karena keunikan itulah, patrol masih dilestarikan oleh masyarakat modern saat ini. Dalam realitas saat ini, musik tradisional patrol masih mampu menunjukkan eksistensinya di tengah kepungan budaya pop-modern, ketertinggalan itu tidak membuat patrol tenggelam atau terlarut dalam genangan modernitas dan globalisasi. Selain musik patrol merupakan musik tradisional tetapi musik patrol dapat dikolaborasikan dengan alat musik modern diantaranya keyboard piano, gitar, dll. Di samping itu, adanya pergeseran budaya masyarakat tradisional akibat arus globalisasi dan modernitas yang tidak dapat dibendung, semakin menenggelamkan pamor patrol sebagai musik tradisional dalam belantara musik domestik. Hal ini bisa disebabkan karena dua pandangan masyarakat pada saat ini. Pertama, masyarakat sekarang menempatkan musik patrol sebagai musik tradisional dengan keistimewaan serta pesan-
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20  pesan moral. Kedua, masyarakat menganggap musik patrol hanya sebagai musik tradisional sebagai kesenangan semata. Tumbuhnya budaya tradisional dan budaya modern merupakan budaya yang kontradiktif. Disatu sisi, budaya tradisional perlu kita jaga serta nilai-nilai norma, etis, moral, dan tradisi disisi lain budaya serta nilai-nilai tersebut tidak begitu berarti pada masyarakat modern. Hal tersebut juga terjadi pada kesenian tradisional musik patrol. Nilai etis, moral dan tradisi masih sangat kental namun mulai tergerus akan budaya modern. Berdasarkan pada paparan di atas, musik patrol adalah seni musik yang menggunakan bambu sebagai instrumennya. Dalam penelitian ini musik patrol yang dimaksud adalah seni musik tradisional kabupaten Jember yang menggunakan kentongan sebagai pengiring utama. 
6. Eksplorasi Etnomatematika Musik Patrol Berdasarkan kajian teori sebelumnya bahwa etnomatematika merupakan kajian yang mempelajari cara orang pada budaya tertentu dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep dan praktik-praktik yang menggambarkan sesuatu yang matematis. Kemudian musik patrol merupakan seni musik tradisional kabupaten Jember yang menggunakan kentongan sebagai pengiring utama. 
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21  Kentongan pada musik patrol memiliki beberapa ukuran yang memiliki fungsi yang berbeda. Menurut ayu macam-macam kentongan dalam musik patrol yaitu:18 1) Dhung-dhung Bambu besar sepanjang kurang lebih 80 cm. Alat ini berfungsi sebagai kendang. 2) Gong Dua buah bambu terikat dalam satu instrumen dan berfungi sebagai gong besar dan gong kecil. 3) Kempul Bambu yang berdiameter relatif lebih kecil dan berfungi sebagai pengiring gong. Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa eksplorasi etnomatematika musik patrol merupakan eksplorasi aktivitas matematika dan konsep matematika pada pembuatan kentongan sebagai alat yang digunakan dalam musik patrol kabupaten Jember.                                                             18 Ayu Sutarto, “Sekilas Tentang Masyarakat Pandalungan”, Makalah pada acara Jelajah Budaya oleh Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Yogyakarta, tangggal 7-10 Agustus 2006, 4. 
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  22 BAB III 

METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif eksploratif. Penelitian ini mendeskripsikan terkait data yang diperoleh. Eksplorasi yang dimaksud adalah menggali data sedalam-dalamnya terkait fokus penelitian. Arikunto dalam Irfan menyatakan bahwa penelitian deskriptif eksploratif sebagai sebuah riset yang umumnya untuk mendeskripsikan suatu fenomena atau obyek yang ada.19 Obyek yang dimaksud disini adalah etnomatematika pada musik patrol. 
B. Lokasi Penelitian Lokasi penelitian yang dimaksud adalah tempat yang digunakan untuk mengadakan penelitian. Lokasi penelitian ini dilakukan di Dusun Curah Renteng, Desa Pancakarya, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember. Adapun pertimbangan lokasi ini dipilih yaitu: 1. Terdapat pengrajin tertua alat musik patrol yang mempertahankan kekhasan alat musik patrol kabupaten Jember. 2. Produk alat musik patrol karya pengrajin tersebut sudah banyak dipesan diberbagai kota seperti Jember, Lumajang, Bondowoso, Madura, Yogyakarta hingga luar negeri di Australia.                                                            19 Irfan Paturohman, “Peran Pendidikan Pondok Pesantren dalam Perbaikan Kondisi Keberagaman di Lingkungannya”,  Jurnal Tarbawi Universitas Pendidikan Indonesia, 2012, 1. 
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3. Belum adanya penelitian etnomatematika pada musik patrol di kabupaten Jember. 
C. Subyek Penelitian Subyek penelitian yaitu narasumber yang memberikan informasi terkait permasalahan peneliti. Berdasarkan hasil dari survei dalam penentuan subyek penelitian, bapak Sutaji terpilih sebagai satu-satunya narasumber penelitian sebagai pengrajin alat musik patrol kabupaten Jember. Hal yang mendasari terpilihnya bapak Sutaji yaitu beliau telah menjadi pengrajin alat musik patrol sejak tahun 1983 hingga sekarang (36 tahun). 
D. Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena bertujuan memperoleh data. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu: 1. Observasi Metode observasi digunakan untuk menggali data berupa fakta yang sebenarnya di lapangan dengan cara yang ilmiah untuk mendapatkan data yang akurat. Penelitian ini menggunakan observasi partisipasi pasif. Partisipasi pasif (passive participation): means the 

research is present at the scene of action but does not interact of 

participate. Jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.20.                                                            20 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), 108. 
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Observasi partisipasi pasif dilakukan terhadap pengrajin alat musik patrol dengan tujuan untuk memperoleh data secara lengkap dan tajam tentang etnomatematika pada pembuatan kentongan musik patrol kabupaten Jember. 2. Wawancara Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.21 Esteberg dalam sugiyono menyatakan bahwa “interviewing provide the researcher a means to gain 

a deeeper understanding of how the participant interpret a situation or 

phenomenon than can be gained through obsrvation alone”. Jadi dengan wawancara, peneliti mengetahui hal-hal lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi yang tidak bisa ditemukan melalui observasi.22 Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara sebagai instrumen penelitian. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar dari pertanyaan peneliti. Pada penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap pengrajin musik patrol dengan tujuan untuk mengetahui etnomatematika yang ada pada pembuatan kentongan musik patrol kabupaten Jember.                                                             21 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta, 2017), 114. 22 Ibid, 114. 
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3. Dokumentasi Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.23 Bogdan dalam Sugiyono menyatakan “In most tradition 

of qualitative research, the phrase personal document is used broadly to 

refer to any first person narrative produced by an individual which 

describes his or her own actions, experience, and belief”. Data yang diperoleh melalui dokumentasi ini adalah: a) Foto dan video kegiatan musik patrol b) Foto tahap-tahap proses pembuatan alat musik patrol 
E. Analisis Data Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dala pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.24 Penelitian ini menggunakan analisis data menurut Miles, Huberman dan Saldana yang terdiri dari 3 langkah yaitu: 1) kondensasi data (data 

condensation); 2) penyajian data (data display); 3) menarik kesimpulan/verifikasi (drawing conclusions and verifying).                                                            23 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta, 2017), 124. 24 Matthew B. Miles dan A.Michael Huberman, Johnny Saldana, “Qualitative Data 
Analysis”,2014, 32. 
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Adapun tahapan dan komponen dalam analisis data kualitatif/model interaktif sebagaimana pada Gambar 3.1 berikut. 
Gambar 3.1 

Komponen Analisis Data Kualitatif/Model Interaktif 
 
      1. Pengumpulan Data atau Data Collection Kegiatan pertama dalam menganalisis data adalah mengumpulkan data. Penelitian kualititaif pengumpulan data dengan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan dari ketiganya triangulasi.25 Pengumpulan data dalam penelitian ini, meliputi observasi pengrajin alat musik patrol, hasil wawancara dan dokumentasi terkait. 2. Kondensasi Data atau Data Condensation Miles dan Hubberman menyatakan bahwa: 

Data condensation refers to the process of selecting, focusing, 
simplifying, abstracting, and/ or transforming the data that appear 
in the full corpus (body) of written-up field notes, interview 
transcripts, documents, and other empirical materials. By 
condensing, we’re making data stronger.26 
                                                            25 Matthew B. Miles dan A.Michael Huberman, Johnny Saldana, “Qualitative Data Analysis”, 2014, 32. 26 Ibid, 32. Data Collection Data Display Data Condensation Drawing Conclusions and Verifying Conclusions 
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Kondensasi data merupakan proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, membuat abstraksi data aksi dari catatan lapangan, interview transkip, berbagai dokumen dan catatan lapangan.  a. Selecting (Memilih)  Dalam proses ini peneliti memilih data yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu data hasil observasi dan data hasil wawancara dengan cara melakukan pengkodean terhadap hasil observasi dan hasil wawancara. b. Focusing (Pengerucutan) dan Simplifiying (Penyederhanaan) Dalam tahap ini peneliti melakukan reduksi data hasil oobservasi dan hasil wawancara yang telah mengalami proses pengkodean pada tahap sebelumnya. c. Peringkasan (Abstracting) dan Transformasi data (Transforming)   Dalam tahap ini peneliti melakukan pemaparan analisis data untuk mengetahui kekonsistenan berdasarkan fakta data hasil observasi dan data hasil wawancara. 3. Penyajian Data atau Data Display Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Miles dan Huberman dalam menyatakan “the most frequent 

form of display data for qualitative research data in the past has been 
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extended text”. Penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.27 Penyajian data dalam penelitian ini yaitu dengan pengklasifikasian dan mengidentifikasi data terkait etnomatematika pada alat musik patrol kabupaten Jember kemudian disusun secara teks naratif. 4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi atau Drawing Conclusions and 

Verifying Tahap terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan ini dapat berupa temuan baru ataupun temuan awal yang perlu diuji kevalidannya. Kesimpulan ini akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang mendukung kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya. Jika kesimpulan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang valid.28 Kesimpulan pada penelitian ini disandarkan terhadap hasil data yang diperoleh yaitu data observasi, hasil wawancara dan dokumentasi terkait. 
F. Keabsahan Data Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility (validitas interval), transferability (validitas eksternal), dependability                                                            27 Matthew B. Miles dan A.Michael Huberman, Johnny Saldana, “Qualitative Data Analysis”, 2014, 32. 28 Ibid, 32. 
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(reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas).29 Peneliti menggunakan uji 
credibility (validitas internal) atau uji kepercayaan terhadap hasil penelitian melalui triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.30 Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.31 Data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi diperiksa satu sama lain untuk memastikan data yang dianggap valid. 

G. Tahap-tahap Penelitian Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan. Tahapan-tahapan tersebut adalah: 1. Kegiatan pendahuluan Tahap kegiatan pendahuluan ini adalah menyusun rencana penelitian, menentukan lokasi penelitian, menyusun perizinan, dan menyiapkan perlengkapan penelitian. 2. Pembuatan instrumen Tahap selanjutnya yaitu membuat instrumen observasi dan wawancara. Instrumen ini dibuat setelah melakukan pengamatan pertama pada lokasi penelitian. Pedoman observasi digunakan untuk melakukan observasi kepada pengrajin alat musik patrol. Pedoman wawancara                                                            29 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta, 2017), 185. 30 Ibid, 189. 31 Ibid, 191. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

30    

digunakan untuk menuliskan pertanyaan yang diajukan untuk mengetahui informasi yang detail kepada pengrajin alat musik patrol. 3. Uji validasi instrumen Tahap ini dilakukan uji validasi instrumen pada pedoman observasi dan pedoman wawancara yang telah dibuat peneliti kepada dua validator yaitu dua dosen ahli dari Program Studi Tadris Matematika. Validator memberikan penilaian terhadap bahasa instrumen observasi dan instrumen wawancara. Berdasarkan nilai-nilai tersebut selanjutnya ditentukan nilai rerataan total untuk semua indicator untuk melihat tingkat kevalidan instrumen penelitian. Menurut Hobri rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen pedoman observasi dan pedoman wawancara adalah sebagai berikut: a. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap indikator ���� dengan persamaan: �� = ∑ ���	�=1	  dengan: ��� = data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i  	 = banyaknya validator. b. Menentukan nilai rerataan total untuk semua indikator ���� dengan persamaan: �� = ∑ ����=1�  dengan: 
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�� = nilai rerataan total untuk semua indikator ��  = rerataan nilai untuk indikator ke-i �  = banyaknya indikator Selanjutnya tingkat validitas pedoman observasi dan pedoman wawancara ditentukan oleh nilai �� dengan kriteria seperti pada tabel 3.1 berikut.32 
Tabel 3.2 

Ketegori Tingkat Kevalidan Instrumen 
 

Nilai � Tingkat Kevalidan �� = 3 Sangat Valid 2.5	 ≤ �� < 3 Valid 2	 ≤ �� < 2.5 Cukup Valid 1.5	≤ �� < 2 Kurang Valid 1 ≤ �� < 1.5 Tidak Valid 
Sumber: Hobri (2010: 53)   Instrumen pedoman observasi dan wawancara memiliki derajat validitas yang baik jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah tingkat valid. Jika tingkat pencapaian dibawah valid maka diperlukan revisi berdasarkan masukan para validator. Jika pedoman sudah valid maka berlanjut pada tahap selanjutnya. Namun, apabila belum valid maka direvisi dan dilakukan validasi ulang.                                                               

32 Hobri, Metodologi Penelitian Perkembangan, (Jember,Pena Salsabila, 2010), 53. 
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4. Pengumpulan data Tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan data maupun informasi yang diperoleh melalui tiga teknik pengumpulan data. Observasi, wawancara, dan dokumentasi. 5. Analisis data Tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta mengkategorikan data berdasarkan fokus penelitian yaitu aktivitas dan konsep matematika pada pembuatan alat musik patrol kabupaten Jember. 6. Kesimpulan Tahap ini, peneliti membuat kesimpulan dari analisis data yang dilakukan sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk mengungkap aktivitas matematika dan konsep matematika pada pembuatan alat musik patrol kabupaten Jember. Prosedur penelitian secara singkat dapat dilihat dari Gambar 3.2.         
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Gambar 3.2 

Prosedur Penelitian 

 

          Keterangan:  : Kegiatan  : Pertanyaan  : Hasil  : Urutan Kegiatan  : Siklus jika diperlukan S1   :  Subyek pertama S2   :  Subyek kedua S3   :  Subyek ketiga Instrumen penelitian : pedoman observasi dan pedoman wawancara   Laporan revisi tidak ya Pengrajin Pengumpulan data Analisis data Kesimpulan Penentuan subyek penelitian Uji validasi instrumen penelitian Valid? Kegiatan Pendahuluan Pembuatan  instrumen penelitian Instrumen penelitian 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Pemilihan subyek pada penelitian ini dilakukan secara acak 

dengan pertimbangan tertentu, yakni pertimbangan terhadap pemahaman 

subyek, profesi subyek pada obyek yang diteliti dan keikutsertaan subyek 

dalam mengikuti berbagai festival musik patrol. Penelitian ini 

dilaksanakan di rumah Bapak Sutaji. Subyek yang dipilih adalah sebagai 

berikut: 

a. Bapak Sutaji 

Bapak Sutaji merupakan pengrajin alat musik patrol 

khususnya kentongan. Alasan peneliti memilih beliau dikarenakan 

beliau merupakan generasi kedua pengrajin alat musik patrol. Beliau 

telah menggeluti patrol sejak tahun 1971 sebagai pemain dan mulai 

mengrajin alat musik patrol sejak tahun 1983 hingga sekarang. 

Beliau banyak diundang sebagai juri maupun pengamat pada festival 

musik patrol baik di Jember maupun di luar kota seperti 

Banyuwangi, Bondowoso, Blitar, Surabaya, Madura hingga ke luar 

negeri seperti di Australia. Saat ini beliau bertempat tinggal di Dusun 

Curah Renteng, Desa Pancakarya, Kecamatan Ajung, Kabupaten 

Jember. 
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2. Kegiatan Penelitian 

Kegiatan ini dilakukan peneliti selama proses pengambilan data di 

lapangan disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1  
Jurnal Kegiatan Penelitian 

No  Jenis Kegiatan Waktu Tempat 
1 Dokumentasi Festival 

Musik Patrol 
25 Mei 2019 Universitas Jember-

Alun alun Jember 
2 Observasi awal 30 Mei 2019 Rumah bapak Sutaji 
3 Wawancara dan 

dokumentasi 
31 Mei 2019 Rumah bapak Sutaji 

4 Wawancara, observasi 
dan dokumentasi 

1 Juni 2019 Rumah bapak Sutaji 

5 Wawancara 13 Juni 2019 Rumah bapak Sutaji 
 

3. Validasi Instrumen 

a. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dilakukan uji validitas oleh dua dosen 

ahli dari Program Studi Tadris Matematika IAIN Jember untuk 

mengetahui kesesuaian pertanyaan dengan data yang hendak 

diperoleh dari penelitian. Validasi ini juga bertujuan untuk 

mengetahui kesesuaian dengan indikator-indikator yang ada. 

Berdasarkan perhitungan validasi instrumen wawancara oleh 

kedua validator diperoleh skor 2,75. Berdasarkan tingkat kevalidan 

instrumen, kategori tingkat kevalidan instrumen pedoman 

wawancara adalah valid. Pedoman wawancara yang telah divalidasi 

kemudian direvisi sesuai saran dari validator lampiran 2. Saran dari 

validator untuk pedoman wawancara adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Saran dan Revisi Validasi Pedoman Wawancara 

 
No Validator Sebelum Revisi Saran Setelah Revisi 
1 Validator 

I 
Mengamati 
pengrajin dalam 
mengukur bahan 
baku alat musik 
patrol 

Penambah
an kata 
(kategori 
aktivitas) 

Mengamati 
pengrajin dalam 
mengukur 
bahan baku alat 
musik patrol 
(aktivitas 
mengukur) 

2 Validator 
II 

Penggunaan 
kata mengamati 
pada instrumen 
wawancara 

Perubahan 
Kata 

Menggunakan 
kata mengetahui 
pada instrumen 
wawancara 

 

b. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi dilakukan uji validitas oleh dua dosen ahli 

dari Program Studi Tadris Matematika IAIN Jember untuk 

mengetahui kesesuaian pedoman observasi dengan data yang hendak 

diperoleh dalam lapangan. 

Berdasarkan perhitungan validasi instrumen observasi oleh 

kedua validator diperoleh skor 2,89. Berdasarkan tingkat kevalidan 

instrumen, kategori tingkat kevalidan instrumen pedoman observasi 

adalah valid Pedoman observasi yang telah divalidasi kemudian 

direvisi sesuai saran dari validator pada lampiran 2 halaman 81. 

Saran dari validator untuk pedoman observasi adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.3 
Saran dan Revisi Validasi Pedoman Observasi 

 
No Validator Sebelum Revisi Saran Setelah Revisi 
1 Validator 

I 
Mengamati 
pengrajin dalam 
membuat alat 
musik patrol 

Perbaikan 
pada 
kalimat 

Mengamati 
pengrajin 
dalam 
merancang 
alat musik 
patrol 

2 Validator 
II 

- Menamba
hkan 
obyek 
pada jenis 
alat musik 
patrol 

- 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi yang diperoleh dari 

pengrajin kemudian di transkip dan dikodekan untuk memudahkan peneliti 

dalam menganalisa kemudian observasi diketik menjadi data. Penjelasan 

mengenai kode tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Huruf yang digunakan yaitu P, S dan H. P untuk menyatakan peneliti, S 

untuk menyatakan subyek penelitian dan H untuk menyatakan hasil 

observasi. 

2. Tiga digit angka menyatakan urutan kegiatan wawancara. 

Sebagai contoh, P002 menyatakan peneliti pada urutan ke-2 dalam transkip 

wawancara. S003 menyatakan subyek penelitian pada urutan ke-3 dalam 

transkip wawancara. 

Berikut ini paparan, analisis data dan validasi data pengrajin alat 

musik patrol dalam aktivitas dan konsep matematika. 
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1. Paparan, Analisis Data dan Validasi Data Aktivitas Matematika 
a. Analisis Aktivitas Menghitung 

Berikut merupakan paparan data hasil wawancara, observasi 

dan dokumentasi kepada pengrajin alat musik patrol tentang 

bagaimana cara menghitung bahan baku, harga beli bahan baku, dan 

harga jual satu set kentongan. 

1) Data Wawancara 

Berikut ini merupakan kutipan wawancara dengan 

pengrajin alat musik patrol: 

Tabel 4.4 
Kutipan Hasil Wawancara Pengrajin Mengenai Aktivitas 

Menghitung 

Kode Pertanyaan/Pernyataan 
P033 : Menghitung bahan baku alat musik patrol 

bagaimana pak? 
S033 : Ngitung kentongan le? aku lek tuku sak pohon gawe 

1 sampek 1,5 set kentongan. Regone lek cilik 3 juta 
kualitas biasa, 4,5 juta sedang, 6 juta lek seng gede. 
(menghitung kentongan le? Aku kalau beli satu 
pohon untuk 1 sampai 1,5 set kentongan. Harganya 
kalau kecil 3 juta kualitas biasa, 4,5 juta sedang, 6 
juta kalau yang besar) 

P034 : Kalau harga  jual dari satu set kentongan berapa 
pak? 

S034 : Kalau mini 8 juta, sedang 10 juta, kalau super yang 
kualitasnya bagus 12 juta. 

P035 : Berapa lama pengerjaan satu set kentongan pak? 
P035 : Biasane lek aku 1,5 bulan sampek 2 bulan (biasanya 

kalau aku 1,5 bulan sampai 2 bulan) 

Berdasarkan kutipan wawancara dengan pengrajin alat 

musik patrol, diketahui bahwa pengrajin dalam aktivitas 

menghitung sebagai berikut: 
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a) Pengrajin menjelaskan dalam menghitung bahan baku alat 

musik patrol tidak menggunakan satuan matematika tetapi 

menggunakan satuan pohon (sak pohon) sebagai patokan 

dalam membuat 1 sampai 1,5 set kentongan (S033). 

b) Pengrajin menjelaskan dalam menghitung harga beli satu 

pohon bervariasi yaitu 3 juta rupiah, 4,5 juta rupiah, dan 6 

juta rupiah (S033). 

c) Pengrajin menjelaskan dalam menghitung harga jual satu 

set kentongan memiliki tiga harga sesuai dengan kualitas 

pohon. Untuk harga kualitas mini 8 juta rupiah, kualitas 

sedang 10 juta rupiah, dan kualitas super 12 juta rupiah 

(S034). 

d) Pengrajin menjelaskan perhitungan dalam pengerjaan satu 

set kentongan dari 1,5 bulan hingga 2 bulan (S035). 

2) Data Observasi dan Dokumentasi 

Berikut merupakan kutipan hasil observasi dengan 

pengrajin alat musik patrol: 

Tabel 4.5 
Kutipan Hasil Observasi dan Dokumentasi Pengrajin 

Mengenai Aktivitas Menghitung 

Kode Catatan Dokumentasi 
1 2 3 

H006 Pengrajin menghitung 
bahan baku 
menggunakan satuan 
pohon dalam 
menentukan pembuatan 
satu set kentongan 
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1 2 3 
H007 Satu pohon dapat dibuat 

1,5 set kentongan 
 

H008 Harga beli satu pohon 
yaitu 3 juta rupiah, 4,5 
juta rupiah, 6 juta rupiah 

H009 Harga jual satu set 
kentongan terdiri dari 
tiga kategori yaitu 8 juta 
rupiah untuk kualitas 
mini, sedang 10 juta 
rupiah, dan super 12 juta 
rupiah 

 
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi kepada 

pengrajin alat musik patrol, diketahui bahwa dalam aktivitas 

menghitung yaitu: 

a) pengrajin menggunakan satuan pohon untuk menetapkan 

harga beli untuk pembuatan 1,5 set kentongan (H006), 

(H007). 

b) Harga beli satu pohon berkisar dari 3 juta rupiah sampai 6 

juta rupiah dan harga jual satu set kentongan dari harga 8 

juta rupiah untuk kualitas mini, 10 juta rupiah kualitas 

sedang, 12 juta rupiah kualitas super (H008), (H009). 

3) Validasi Data Aktivitas Menghitung 

Guna menguji kredibilitas data terhadap hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi dalam aktivitas 

menghitung dilakukan triangulasi teknik, yaitu mencari 

kesesuaian data wawancara, observasi dan dokumentasi terkait 
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aktivitas menghitung, triangulasi yang dimaksud dilakukan 

sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 4.6 
Triangulasi Data Pengrajin Mengenai Aktivitas Menghitung 

Wawancara Observasi Dokumentasi 
a) Pengrajin 

menggunakan 
satuan pohon 
(sak pohon) 
(S033) 

b) Pengrajin 
menghitung 
harga beli 
pohon dan 
harga jual 
kentongan 
berdasarkan 
kualitas pohon 
(S033), (S034) 

c) Lama 
pengerjaan satu 
set kentongan 
selama 1,5 
sampai 2 bulan 
(S035) 

a) Satuan yang 
digunakan sama 
(H006) 

b) Harga beli 
pohon dan 
harga jual 
kentongan sama 
(H008), (H009) 

 

 

Berdasarkan triangulasi di atas, dapat dilihat bahwa hal-

hal yang diungkapkan pengrajin terlihat adanya kekonsistenan 

data dalam aktivitas menghitung, sehingga bisa dikatakan bahwa 

data dalam aktivitas menghitung valid. 

Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan 

tentang pengrajin dalam aktivitas menghitung sebagai berikut: 

a) Pengrajin menghitung bahan baku alat musik patrol tidak 

menggunakan satuan matematika tetapi menggunakan 
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satuan pohon (sak pohon) sebagai patokan dalam membuat 

1,5 set kentongan. 

b) Pengrajin menghitung harga beli satu pohon berkisar dari 3 

juta rupiah, 4,5 juta rupiah dani 6 juta rupiah dan harga jual 

satu set kentongan dari harga 8 juta rupiah untuk kualitas 

mini, 10 juta rupiah kualitas sedang, 12 juta rupiah kualitas 

super. 

c) Pengrajin menghitung lama pembuatan satu set kentongan 

selama 1,5 bulan sampai 2 bulan. 

b. Analisis Aktivitas Mengukur 

Berikut merupakan paparan data hasil wawancara, observasi 

dan dokumentasi kepada pengrajin alat musik patrol tentang 

bagaimana cara mengukur panjang dan diameter satu set kentongan. 

1) Data Wawancara 

Berikut ini merupakan kutipan wawancara dengan 

pengrajin alat musik patrol: 

Tabel 4.7 
Kutipan Hasil Wawancara Pengrajin Mengenai Aktivitas 

Mengukur 

Kode Pertanyaan/Pernyataan 
1 2 

P009 : Untuk ukuran masing-masing alat kentongan pak? 
S009 : Kalo bass panjangnya 110 medel 50, kalau konter 

rata-rata panjang 95 medel 35, tapi itu medel le, 
panjang lingkarang luar, lek remo iku akeh-akene 
(kalau remo itu kebanyakan), remo satu panjang 70 
medel 28, remo dua panjang 69 medel 27, remo 
tiga panjang 68 medel 26 

P010 : Terus kleter? 
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1 2 
S010 : Kleter.. Podo bek seng tengah, remo tengah 

(kleter.. sama seperti yang tengah, remo tengah) 
P012 : Teng-tong satu? 
S012 : Teng-tong.. seket dowono, medel 20 (teng-tong.. 50 

panjangnya, medel 20) 
P013 : Teng-tong dua pak? 
S013 : Ngurangi satu cm. 
S014 : Nah lek selingan podo le, 50 panjangnya medele 

20 (nah kalau selingan sama nak, 50 panjangnya, 
medelnya 20) 

P015 : Gak beda pak? 
S015 : Podo le, nek dikurangi satu cm suaranya iku ngkok 

ketubruk bek teng-tong dua (sama nak, kalau 
dikurangi satu cm suaranya nanti tabrakan dengan 
teng-tong dua) 

P016 : Ukurannya berapa pak 
S016 : Podo koyok teng-tong satu le (sama kayak teng-

tong satu nak) 
P017 : Ketir pak? 
S017 : Ketir.. panjang 30 medel 15 
P018 : Ee.. Bedanya selingan sama teng-tong kok bisa 

beda itu darimananya pak? 
S018 : Ukurannya sama tapi suaranya beda, teng-tong itu 

lebih kecil, kalau selingan lebih besar 
P019 : Menentukan bedanya suara dari mana pak? 
S019 : Teng-tong pahatan sedikit kalau selingan itu 

standart tapi lebih dalam dari teng-tong, tapi itu 
ngambilnya dari lantai 

P021 : Berarti kalau dari samping ke atas sama pak? 
S021 : Sama le (sama nak) 
P022 : Jarak lubang dari pinggir berapa pak? 
S022 : Kanan kiri 5 cm 
P023 : Lebar lubang berapa pak? 
S023 : 1,5 cm 

Berdasarkan kutipan wawancara dengan pengrajin alat 

musik patrol, diketahui bahwa pengrajin dalam aktivitas 

mengukur sebagai berikut: 

a) Pengrajin menjelaskan dalam mengukur panjang dan 

diameter setiap kentongan memiliki ukuran yang berbeda-
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beda kecuali remo 2 dengan kleter dan teng-tong 1 dengan 

selingan 1 dan 2 (S009), (S010), (S012), (S013), (S014), 

(S015), (S016), (S017). 

b) Pengrajin menjelaskan bahwa remo 2 dengan kleter dan  

teng-tong 1 dengan selingan 1 dan 2 memiliki ukuran 

sama namun memiliki suara yang berbeda karena pahatan 

bagian dalam kentongan yang berbeda-beda (S018), 

(S019), (S020), (S021). 

c) Pengrajin menjelaskan dalam mengukur jarak lubang ke 

pinggir kentongan yaitu 5 cm kanan dan 5 cm kiri (S022). 

d) Pengrajin menjelaskan dalam mengukur lebar lubang yaitu 

sama 1,5 cm (S023). 

2) Data Observasi dan Dokumentasi 

Berikut merupakan kutipan hasil observasi dan 

dokumentasi dengan pengrajin alat musik patrol: 

Tabel 4.8 
Kutipan Hasil Observasi dan Dokumentasi Pengrajin 

Mengenai Aktivitas Mengukur 

Kode Catatan Dokumentasi 
1 2 3 

H001 Setiap jenis kentongan 
memiliki ukuran 
diameter dan panjang 
yang berbeda 

 

H002 Ukuran setiap 
kentongan tidak 
dituliskan kepada buku 
maupun dokumen 
apapun. Namun hanya 
dalam ingatan karena  
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1 2 3 
 pengalaman pengrajin 

mengrajin alat musik 
patrol sejak tahun 1983 
hingga saat ini 

 

H004 Ketebalan dalam 
kentongan mempunyai 
ukuran standart namun 
tidak bergantung pada 
ukuran tersebut. 
Ketebalan disesuaikan 
dengan kesesuaian suara 
kentongan dengan 
jenisnya sehingga 
menimbulkan suara 
yang indah 

H005 Ukuran ketebalan dalam 
kentongan bagian 
bawah, depan dan 
belakang menimbulkan 
suara yang berbeda 
sehingga mempunyai 
suara yang komplit 

Berdasarkan hasil observasi dengan pengrajin alat musik 

patrol, diketahui bahwa: 

a) Setiap jenis kentongan memiliki ukuran diameter dan 

panjang yang berbeda (H001). 

b) Ukuran panjang dan diameter setiap jenis kentongan sudah 

ada diingatan beliau. Sehingga tidak menggunakan buku 

dalam mengingat ukuran setiap jenis kentongan yang dibuat 

(H002). 

c) Ketebalan dalam kentongan tidak bergantung dengan 

ukuran standart. Ketebalan tersebut disesuaikan dengan 

suara sehingga stem/pas sesuai dengan jenisnya. Jika 
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kurang pas maka akan dipahat kembali sampai suara 

stem/pas. Ukuran yang berbeda pada dalam kentongan 

bagian bawah, depan dan belakang (H004), (H005). 

3) Validasi Data Aktivitas Mengukur 

Guna menguji kredibilitas data terhadap hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi dalam aktivitas 

mengukur dilakukan triangulasi teknik, yaitu mencari 

kesesuaian data wawancara, observasi dan dokumentasi terkait 

aktivitas mengukur, triangulasi yang dimaksud dilakukan 

sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 4.9 
Triangulasi Data Pengrajin Mengenai Aktivitas Mengukur 

Wawancara Observasi Dokumentasi 
a) ukuran panjang 

dan diameter 
setiap 
kentongan 
berbeda-beda 
kecuali remo 2 
dengan kleter 
dan teng-tong 1 
dengan selingan 
1 dan 2 (S009), 
(S010), (S012), 
(S013), (S014), 
(S015), (S016), 
(S017) 

b) remo 2 dengan 
kleter dan teng-
tong 1 dengan 
selingan 1 dan 2 
memiliki 
ukuran sama 
namun memiliki 
suara yang  

a) Setiap jenis 
kentongan 
memiliki 
ukuran diameter 
dan panjang 
yang berbeda 
(H001) 

b) Ukuran panjang 
dan diameter 
setiap jenis 
kentongan 
sudah ada 
diingatan 
beliau. 
Sehingga tidak 
menggunakan 
buku dalam 
mengingat 
ukuran setiap 
jenis kentongan 
yang dibuat 
(H002) 
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1 2 3 
berbeda karena 
pahatan bagian 
dalam 
kentongan yang 
berbeda-beda 
(S018), (S019), 
(S020), (S021) 
c)  Jarak pinggir 
kentongan pada 
lubang dan 
lebar lubang 
memiliki 
ukuran yang 
sama (S022), 
(S023) 

c) Ketebalan 
tersebut 
disesuaikan 
dengan 
jenisnya. Jika 
kurang pas 
maka akan 
dipahat kembali 
sampai suara 
stem/pas. 
Ukuran yang 
berbeda pada 
dalam 
kentongan 
bagian bawah, 
depan dan 
belakang 
(H004), (H005) 

 

Berdasarkan triangulasi di atas, dapat dilihat bahwa hal-

hal yang diungkapkan pengrajin terlihat adanya kekonsistenan 

data dalam aktivitas mengukur, sehingga bisa dikatakan bahwa 

data dalam aktivitas mengukur valid. 

Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan 

tentang pengrajin dalam aktivitas mengukur sebagai berikut: 

a) Ukuran panjang dan diameter, jarak lubang, lebar lubang, 

ketebalan bagian dalam kentongan tidak dibukukan namun 

hanya diingat oleh pengrajin karena pengalamannya 

mengrajin kentongan dari tahun 1983 hingga sekarang. 

b) Ukuran panjang dan diameter kentongan berbeda-beda 

kecuali remo 2 dengan kleter dan teng-tong 1 dengan 

selingan 1 dan 2. 
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c) Suara  remo 2 dengan kleter dan teng-tong 1 dengan 

selingan 1 dan 2 berbeda karena ketebalan bagian dalam 

kentongan. 

d) Ukuran ketebalan bagian dalam setiap jenis kentongan 

disesuaikan hingga sesuai dengan jenis suara kentongan itu 

sendiri. Jika kurang pas maka akan dipahat lagi hingga 

stem/pas. 

c. Analisis Aktivitas Merancang 

Analisis berikut merupakan hasil wawancara, observasi dan 

dokumtasi kepada pengrajin alat musik patrol tentang cara 

merancang kentongan agar khas dibanding kentongan di kota lain. 

1) Data Wawancara 

Berikut ini merupakan kutipan wawancara dengan 

pengrajin alat musik patrol. 

Tabel 4.10 
Kutipan Hasil Wawancara Pengrajin Mengenai Aktivitas 

Merancang 

Kode Pertanyaan/Pernyataan 
1 2 

P026 : Untuk yang membedakan kentongan jember sama 
kota lain apa pak? 

S026 : Onok pir bek besine le, jumlah sak set bedo, bek 
kualitase luwih apik le. Soale aku seng ngerumat 
suarane patrol sak Jember cek enak dirungokne. 
(ada pir dan besinya nak, jumlah satu set beda dan 
kualitasnya lebih bagus nak. Karena aku yang 
menjaga suara patrol se Jember) 

P027 : Dari semua itu pakai pir sama besi semua apa nggak 
pak? 

S027 : Pakai kecuali teng-tong, selingan sama ketir. Bass 
itu pakai 2 pir, remo satu 2 pir, remo dua pakai 2 pir,  
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1 2 
  remo tiga pakai 1 pir, kleter 1 pir, konter pakai 2 pir. 

Kalau besi ukurannya beda-beda. Bass 5 cm, konter 
4 cm, remo semua, pakai 3 cm kleter 2 cm. Jadi 
semuanya itu punya 3 suara kecuali teng-tong, 
selingan, sama ketir. 

P028 : Oh iya pak, pirnya sama pak? 
S028 : Bedo le (beda nak), bass itu pakai 6 putaran, konter 

4 putaran, remo satu 6 putaran, remo dua 5 putaran, 
remo tiga 4 putaran, kleter 3 putaran. Tapi aku gawe 
pir bek wesi iki mulai tahun 1987, sebelume gaenek 
biar gak sama kayak kentongan merpati. (tapi aku 
pakai pir sama besi ini mulai tahun 1987, 
sebelumnya gak ada biar gak sama kayak kentongan 
merpati) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengrajin alat 

musik patrol, diketahui bahwa dalam aktivitas merancang yaitu: 

a) adanya pir, dan besi dalam beberapa jenis dalam kentongan 

serta kualitas suara musik patrol dalam kentongan yang 

pengrajin jaga hingga saat ini merupakan pembeda antara 

musik patrol kabupaten Jember dengan kota lainnya (S026). 

b) Penambahan pir dan besi ini setelah tahun 1987. Hal 

tersebut dikarenakan supaya tidak sama seperti kentongan 

merpati (S208). 

c) Semua jenis kentongan menggunakan besi dan pir kecuali 

teng-tong, selingan, dan ketir sehingga semua memiliki 3 

suara kecuali teng-tong, selingan, ketir (S207). 

d) Jumlah pir pada setiap jenis kentongan ada perbedaan 

(S207). 
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2) Data Observasi dan Dokumentasi 

Berikut merupakan kutipan hasil observasi dan 

dokumentasi dengan pengrajin alat musik patrol: 

Tabel 4.11 
Kutipan Hasil Observasi dan Dokumentasi Pengrajin 

Mengenai Aktivitas Merancang 

Kode Catatan Dokumentasi 
1 2 3 

H010 Pengrajin membuat 
lingkaran pada kedua 
sisi kayu yang sudah 
dipotong-potong sesuai 
ukuran masing-masing 
kentongan 

 

 
 
 

H011 Pengrajin membuat 
kentongan seperti 
bentuk tabung 

H012 Pengrajin memahat 
bagian dalam kentongan 
dengan alat pahat 
berbagai ukuran tanpa 
memotong kayu 
menjadi dua akan tetapi 
melalui lubang atas 
yang berfungsi sebagai 
lubang suara kentongan 

H013 Pahatan dalam 
kentongan akan 
disesuaikan sehingga 
menciptakan suara yang 
stem/pas sesuai jenis 
kentongan yang dibuat 

H014 Pengrajin menambahkan 
pir dan besi pada 
beberapa jenis 
kentongan musik patrol 
sejak tahun 1987 pada 
mulanya untuk 
membedakan dengan 
kentongan merpati 
hingga saat ini 
dipertahankan karena  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

51 
 

1 2 3 

 

suara yang ditimbulkan 
khas dibanding dengan 
kentongan di luar 
kabupaten Jember 

 

H015 Ukuran besi dan pir 
disesuaikan berdasarkan 
jenis kentongan  

H016 Pemukul kentongan ada 
dua macam yaitu 
menggunakan karet 
karambol dan tidak 
menggunakan karet 
karambol. Ukuran 
disesuaikan dengan 
jenis kentongan 

H017 Kentongan yang 
ditambahkan pir dan 
besi sekaligus pahatan 
dalam yang berbeda 
pada sisi atas, depan dan 
belakang menimbulkan 
tiga suara berbeda 
sehingga lebih indah 
untuk didengarkan 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi dengan 

pengrajin, diketahui dalam aktivitas merancang bahwa: 

a) Pengrajin membuat lingkaran pada kedua sisi kayu sehingga 

mucul bentuk tabung pada kentongan (H010), (H011). 

b) Pengrajin memahat bagian dalam kentongan melalui lubang 

tanpa membelah kentongan menjadi dua (H012). 

c) Pahatan disesuaikan sehingga sesuai dengan setiap jenis 

suara kentongan (H013). 

d) Pengrajin menambahkan pir dan besi ke beberapa jenis 

kentongan sejak tahun 1987 untuk membedakan dengan 
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kentongan merpati serta pahatan dalam kentongan yang 

berbeda pada sisi depan, belakang, dan bawah. Sehingga 

setiap jenis kentongan yang ditambah pir dan besi tersebut 

memiliki 3 suara. Ukuran besi dan pir disesuaikan 

berdasarkan jenis kentongan (H014), (H015), (H017). 

e) Pemukul kentongan ada dua macam yaitu menggunakan 

karet karambol. Ukuran disesuaikan dengan jenis kentongan 

(H016). 

3) Validasi Data Aktivitas Merancang 

Guna menguji kredibilitas data terhadap hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi dalam aktivitas 

merancang dilakukan triangulasi teknik, yaitu mencari 

kesesuaian data wawancara, observasi dan dokumentasi terkait 

aktivitas merancang, triangulasi yang dimaksud dilakukan 

sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 4.12 
Triangulasi Data Pengrajin 

Mengenai Aktivitas Merancang 

Wawancara Observasi Dokumentasi 
1 2 3 

a) Adanya pir, dan 
besi dalam 
beberapa jenis 
dalam 
kentongan serta 
kualitas suara 
musik patrol 
dalam 
merupakan 
pembeda  

a) Pengrajin 
membuat 
lingkaran pada 
kedua sisi kayu 
sehingga mucul 
bentuk tabung 
pada kentongan 
(H010), (H011) 

b) Pengrajin 
memahat bagian  
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1 2 3 
dengan musik 
patrol lainnya 
(S026) 

c)  Penambahan pir 
dan besi ini 
setelah tahun 
1987 supaya 
tidak sama 
seperti 
kentongan 
merpati (S208) 

d) Semua jenis 
kentongan 
menggunakan 
besi dan pir 
kecuali teng-
tong, selingan, 
dan ketir 
sehingga semua 
memiliki 3 
suara kecuali 
teng-tong, 
selingan, ketir 
(S207) 

dalam 
kentongan 
melalui lubang 
tanpa membelah 
kentongan 
menjadi dua 
(H012) 

c)  Pahatan 
disesuaikan 
sehingga sesuai 
dengan setiap 
jenis suara 
kentongan 
(H013) 

d)  Pengrajin 
menambahkan 
pir dan besi ke 
beberapa jenis 
kentongan sejak 
tahun 1987 
untuk 
membedakan 
dengan 
kentongan 
merpati serta 
pahatan dalam 
kentongan yang 
berbeda pada 
sisi depan, 
belakang, dan 
bawah. Ukuran 
besi dan pir 
disesuaikan 
berdasarkan 
jenis kentongan 
(H014), (H015), 
(H017) 
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1 2 3 
 e)  Pemukul 

kentongan ada 
dua macam yaitu 
menggunakan 
karet karambol. 
Ukuran 
disesuaikan 
dengan jenis 
kentongan 
(H016) 

 

Berdasarkan triangulasi di atas, dapat dilihat bahwa hal-

hal yang diungkapkan pengrajin terlihat adanya kekonsistenan 

data dalam aktivitas merancang, sehingga bisa dikatakan bahwa 

data dalam aktivitas merancang valid. 

Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan 

tentang pengrajin dalam aktivitas merancang sebagai berikut: 

a) Pengrajin merancang kentongan dari menggambaran 

lingkaran pada kedua sisi kayu hingga terlihat bentuknya 

seperti tabung. 

b) Pengrajin menambahkan pir dan besi pada beberapa jenis 

kentongan sejak tahun 1987 supaya menjadi pembeda 

dengan kentongan merpati 

c) Pahatan dalam kentongan yang berbeda menimbulkan 3 

suara berbeda dalam satu jenis kentongan. 

d) Pemukul kentongan ada dua macam yaitu menggunakan 

karet karambol dan tidak menggunakan karet karambol. 
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d. Analisis Aktivitas Menjelaskan 

Berikut merupakan paparan data hasil wawancara, observasi 

dan dokumentasi kepada pengrajin alat musik patrol tentang 

bagaimana bentuk alat musik patrol dan fenomena-fenomena 

matematika. 

1) Data Wawancara 

Berikut ini merupakan kutipan wawancara dengan 

pengrajin alat musik patrol: 

Tabel 4.13 
Kutipan Hasil Wawancara Pengrajin Mengenai Aktivitas 

Menjelaskan 

Kode Pertanyaan/Pernyataan 
1 2 

P002 : Langsung saja pak, terkait sejarah yang bapak tau 
tentang musik patrol? 

S003 : Kalo asal mulanya Bapak mulai tahun 1983 
mengrajin. Sebelumnya itu Bapak saya. Aku 
nerusno le. Lek disek patrol iku sak setel onok pitu 
le, lek saiki iku onok sebelas (aku neruskan nak, 
kalau dulu patrol itu satu set ada tujuh nak, kalau 
sekarang itu ada sebelas) 

P004 : Apa saja pak? 
S004 : Bass, Konter, Remo tiga, Kleter, Teng-tong dua, 

Selingan dua, Ketir 
P009 : Untuk ukuran masing-masing alat kentongan pak? 
S009 : Kalo bass panjangnya 110 medel 50, kalau konter 

rata-rata panjang 95 medel 35, tapi itu medel le, 
panjang lingkarang luar, lek remo iku akeh-akene 
(kalau remo itu kebanyakan), remo satu panjang 70 
medel 28, remo dua panjang 69 medel 27, remo tiga 
panjang 68 medel 26 

P010 : Terus kleter? 
S010 : Kleter.. Podo bek seng tengah, remo tengah (kleter.. 

sama seperti yang tengah, remo tengah) 
P012 : Teng-tong satu? 
S012 : Teng-tong.. seket dowono, medel 20 (teng-tong.. 50 

panjangnya, medel 20) 
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1 2 
P013 : Teng-tong dua pak? 
S013 : Ngurangi satu cm. 
P014 : Oh nggeh... (oh iya...) 
S014 : Nah lek selingan podo le, 50 panjangnya medele 20 

(nah kalau selingan sama nak, 50 panjangnya, 
medelnya 20) 

P015 : Tidak beda pak? 
S015 : Podo le, nek dikurangi satu cm suaranya iku ngkok 

ketubruk bek teng-tong dua (sama nak, kalau 
dikurangi satu cm suaranya nanti tabrakan dengan 
teng-tong dua) 

P016 : Ukurannya berapa pak 
S016 : Podo koyok teng-tong satu le (sama kayak teng-

tong satu nak) 
P017 : Ketir pak? 
S017 : Ketir.. panjang 30 medel 15 

Berdasarkan kutipan wawancara dengan pengrajin alat 

musik patrol, diketahui bahwa pengrajin dalam aktivitas 

menjelaskan sebagai berikut: 

a) Pengrajin menjelaskan bahwa dahulu alat musik patrol ada 

tujuh sebelum beliau menjadi pengrajin hingga sekarang 

ada sebelas dalam satu set kentongan (S003). 

b) Adanya pola dalam menentukan ukuran panjang dan 

diameter (S009), (S010), (S012), (S013), (S017). 

c) Adanya bentuk yang serupa dan memiliki ukuran yang 

sama (S009), (S010), (S014), (S015), (S016). 

2) Data Observasi dan Dokumentasi 

Berikut merupakan kutipan hasil observasi dan 

dokumentasi dengan pengrajin alat musik patrol: 
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Tabel 4.14 
Kutipan Hasil Observasi dan Dokumentasi Pengrajin 

Mengenai Aktivitas Menjelaskan 

Kode Catatan Dokumentasi 
H018 Terdapat pola dalam 

menentukan ukuran 
panjang dan diameter 
yang dilakukan oleh 
pengrajin antara lain : 
a) Bass dan Konter 
b) Remo 1, Remo 2, 

Remo 3 
c) Teng-tong 1 dan 

Teng-tong 2  
d) Perbandingan 

panjang dengan 
diameter ketir 

Bentuk dan ukuran sesuai 
lampiran  8 dan 9 halaman 
110 dan 117 

H019 Terdapat kentongan 
yang identik namun 
memiliki suara yang 
berbeda yaitu antara 
remo 2 dengan kleter 
dan teng-tong 1 dengan 
selingan 1 selingan 2. 
 

 
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi kepada 

pengrajin alat musik patrol, diketahui bahwa dalam aktivitas 

menjelaskan yaitu: 

a) Terdapat pola dalam menentukan ukuran panjang dan 

diameter kentongan (H018). 

b) Terdapat kentongan identik dengan ukuran panjang dan 

diameter yang sama (H019). 
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3) Validasi Data Aktivitas Menjelaskan 

Guna menguji kredibilitas data terhadap hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi dalam aktivitas 

menjelaskan dilakukan triangulasi teknik, yaitu mencari 

kesesuaian data wawancara, observasi dan dokumentasi terkait 

aktivitas menjelaskan, triangulasi yang dimaksud dilakukan 

sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 4.15 
Triangulasi Data Pengrajin 

Mengenai Aktivitas Menjelaskan 

Wawancara Observasi Dokumentasi 
a) Adanya pola 

dalam 
menentukan 
ukuran panjang 
dan diameter 
(S009), (S010), 
(S012), (S013), 
(S017) 

b) Adanya bentuk 
yang serupa dan 
memiliki 
ukuran yang 
sama (S009), 
(S010), (S014), 
(S015), (S016) 

a) Terdapat pola 
dalam 
menentukan 
ukuran panjang 
dan diameter 
kentongan 
(H018) 

b) Terdapat 
kentongan 
identik dengan 
ukuran panjang 
dan diameter 
yang sama 
(H019) 

Bentuk dan 
ukuran sesuai 
lampiran  8 dan 9 
halaman 110 dan 
117 

Berdasarkan triangulasi di atas, dapat dilihat bahwa hal-

hal yang diungkapkan pengrajin terlihat adanya kekonsistenan 

data dalam aktivitas menjelaskan, sehingga bisa dikatakan 

bahwa data dalam aktivitas menjelaskan valid. 

Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan 

tentang pengrajin dalam aktivitas menjelaskan sebagai berikut: 
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a) Pengrajin secara tidak sadar melakukan beberapa pola 

dalam ukuran panjang dan diameter kentongan. 

b) Terdapat kentongan yang berbentuk identik karena ukuran 

panjang dan diameter yang sama. 

2. Paparan, Analisis Data dan Validasi Data Konsep Matematika 
Berikut merupakan paparan data hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi kepada pengrajin alat musik patrol tentang konsep 

matematika. 

a. Data Wawancara 

Berikut ini merupakan kutipan wawancara dengan pengrajin 

alat musik patrol: 

Tabel 4.16 
Kutipan Hasil Wawancara Pengrajin Mengenai Konsep-konsep 

Matematika 

Kode Pertanyaan/Pernyataan 
1 2 

P033 : Menghitung bahan baku alat musik patrol bagaimana 
pak? 

S033 : Ngitung kentongan le? aku lek tuku sak pohon gawe 1,5 
set kentongan. Regone lek cilik 3 juta kualitas biasa, 4,5 
juta sedang, 6 juta lek seng gede. (menghitung 
kentongan le? Aku kalau beli satu pohon untuk 1,5 set 
kentongan. Harganya kalau kecil 3 juta kualitas biasa, 
4,5 juta sedang, 6 juta kalau yang besar) 

P009 : Untuk ukuran masing-masing alat kentongan pak? 
S009 : Kalo bass panjangnya 110 medel 50, kalau konter rata-

rata panjang 95 medel 35, tapi itu medel le, panjang 
lingkarang luar, lek remo iku akeh-akene (kalau remo itu 
kebanyakan), remo satu panjang 70 medel 28, remo dua 
panjang 69 medel 27, remo tiga panjang 68 medel 26 

P010 : Terus kleter? 
S010 : Kleter.. Podo bek seng tengah, remo tengah (kleter.. 

sama seperti yang tengah, remo tengah) 
P012 : Teng-tong satu? 
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1 2 
S012 : Teng-tong.. seket dowono, medel 20 (teng-tong.. 50 

panjangnya, medel 20) 
P013 : Teng-tong dua pak? 
S013 : Ngurangi satu cm. 
S014 : Nah lek selingan podo le, 50 panjangnya medele 20 (nah 

kalau selingan sama nak, 50 panjangnya, medelnya 20) 
P015 : Gak beda pak? 
S015 : Podo le, nek dikurangi satu cm suaranya iku ngkok 

ketubruk bek teng-tong dua (sama nak, kalau dikurangi 
satu cm suaranya nanti tabrakan dengan teng-tong dua) 

P016 : Ukurannya berapa pak 
S016 : Podo koyok teng-tong satu le (sama kayak teng-tong satu 

nak) 
P017 : Ketir pak? 
S017 : Ketir.. panjang 30 medel 15 

Berdasarkan kutipan wawancara dengan pengrajin alat 

musik patrol, diketahui bahwa konsep yang ada pada alat musik 

patrol sebagai berikut: 

1) Pengrajin menjelaskan dalam menghitung bahan baku alat 

musik patrol tidak menggunakan satuan matematika tetapi 

menggunakan satuan pohon (sak pohon) sebagai patokan 

dalam membuat 1,5 set kentongan (S033). 

2) Adanya pola dalam menentukan ukuran panjang dan 

diameter (S009), (S010), (S012), (S013), (S017). 

3) Adanya bentuk yang serupa dan memiliki ukuran yang 

sama (S009), (S010), (S014), (S015), (S016). 

b. Data Observasi dan Dokumentasi 

Berikut merupakan kutipan hasil observasi dan dokumentasi 

dengan pengrajin alat musik patrol: 
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Tabel 4.17 
Kutipan Hasil Observasi dan Dokumentasi Pengrajin Mengenai 

Konsep Matematika 

Kode Catatan Dokumentasi 
H006 Pengrajin menghitung 

bahan baku menggunakan 
satuan pohon dalam 
menentukan pembuatan 
satu set kentongan 

 

 

 

 

H007 Satu pohon dapat dibuat 1,5 
set kentongan 

H001 Setiap jenis kentongan 
memiliki ukuran diameter 
dan panjang yang berbeda 

H010 Pengrajin membuat 
lingkaran pada kedua sisi 
kayu yang sudah dipotong-
potong sesuai ukuran 
masing-masing kentongan 

H011 Pengrajin membuat 
kentongan seperti bentuk 
tabung 

H018 Terdapat pola dalam 
menentukan ukuran panjang 
dan diameter yang 
dilakukan oleh pengrajin 
antara lain : 
1) Bass dan Konter 
2) Remo 1, Remo 2, Remo 

3 
3) Teng-tong 1 dan Teng-

tong 2 
4) Perbandingan panjang 

dengan diameter ketir 
H019 Terdapat kentongan yang 

identik namun memiliki 
suara yang berbeda yaitu 
antara remo 2 dengan kleter 
dan selingan 1 dengan 
selingan 2. 
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Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi kepada 

pengrajin alat musik patrol, diketahui bahwa dalam konsep 

matematika yaitu: 

1) pengrajin menggunakan satuan pohon untuk menetapkan harga 

beli untuk pembuatan 1,5 set kentongan (H006), (H007). 

2) Setiap jenis kentongan memiliki ukuran diameter dan panjang 

yang berbeda (H001). 

3) Pengrajin membuat lingkaran pada kedua sisi kayu sehingga 

mucul bentuk tabung pada kentongan (H010), (H011). 

4) Terdapat pola dalam menentukan ukuran panjang dan diameter 

kentongan (H018). 

5) Terdapat kentongan identik dengan ukuran panjang dan 

diameter yang sama (H019). 

c. Validasi Data Konsep Matematika 

Guna menguji kredibilitas data terhadap hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi terhadap konsep matematika dilakukan 

triangulasi teknik, yaitu mencari kesesuaian data wawancara, 

observasi dan dokumentasi terkait konsep matematika, triangulasi 

yang dimaksud dilakukan sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 4.18 
Triangulasi Data Pengrajin Mengenai Konsep Matematika 

Wawancara Observasi Dokumentasi 
1 2 3 

1. Pengrajin 
menjelaskan 
dalam  

1. pengrajin 
menggunakan 
satuan pohon  
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1 2 3 
menghitung 
bahan baku alat 
musik patrol 
tidak 
menggunakan 
satuan 
matematika 
tetapi 
menggunakan 
satuan pohon 
(sak pohon) 
sebagai patokan 
dalam membuat 
satu sampai dua 
set kentongan 
(S033) 

2. Adanya pola 
dalam 
menentukan 
ukuran panjang 
dan diameter 
(S009), (S010), 
(S012), (S013), 
(S017) 

3. Adanya bentuk 
yang serupa dan 
memiliki 
ukuran yang 
sama (S009), 
(S010), (S014), 
(S015), (S016) 

untuk 
menetapkan 
harga beli untuk 
pembuatan 1,5 
set kentongan 
(H006), (H007) 

2. Setiap jenis 
kentongan 
memiliki ukuran 
diameter dan 
panjang yang 
berbeda (H001) 

3. Pengrajin 
membuat 
lingkaran pada 
kedua sisi kayu 
sehingga mucul 
bentuk tabung 
pada kentongan 
(H010), (H011) 

4. Terdapat pola 
dalam 
menentukan 
ukuran panjang 
dan diameter 
kentongan 
(H018) 

5. Terdapat 
kentongan identik 
dengan ukuran 
panjang dan 
diameter yang 
sama (H019) 

 

 
 

 
 

 
 

 

Berdasarkan triangulasi di atas, dapat dilihat bahwa hal-hal 

yang diungkapkan pengrajin terlihat adanya kesesuaian data dalam 

konsep matematika, sehingga bisa dikatakan bahwa data dalam 

konsep matematika valid. 
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Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan tentang 

pengrajin dalam konsep matematika sebagai berikut: 

1. Pengrajin menghitung bahan baku alat musik patrol tidak 

menggunakan satuan matematika tetapi menggunakan satuan 

pohon (sak pohon) sebagai patokan dalam membuat satu sampai 

dua set kentongan. 

2. Ukuran panjang dan diameter kentongan berbeda-beda kecuali 

remo 2 dengan kleter dan teng-tong 1 dengan selingan 1 dan 2. 

3. Pengrajin secara tidak sadar melakukan beberapa pola dalam 

ukuran panjang dan diameter kentongan. 

4. Terdapat kentongan yang berbentuk identik karena ukuran 

panjang dan diameter yang sama. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi diketahui 

bahwa banyak aktivitas matematika maupun konsep-konsep matematika yang 

dilakukan pengrajin alat musik patrol. Aktivitas matematika yang dilakukan 

pengrajin alat musik patrol yaitu aktivitas mengukur, menghitung, 

merancang, dan menjelaskan. Konsep-konsep matematika yang terdapat 

dalam alat musik patrol diantaranya satuan, luas permukaan, dan bangun 

ruang. Hasil penelitian ini dapat dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Lubis (2018) yang terfokus kepada bentuk fisik dari sebuah alat musik 

tradisional yaitu gordang sambilan, pada alat musik gordang sambilan 

terdapat aktivitas mengukur, konsep geometri, dan barisan aritmatika. 
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1. Aktivitas Matematika pada Alat Musik Patrol Kabupaten Jember 

a. Aktivitas Menghitung 

Pada penelitian ini, etnomatematika muncul saat pengrajin 

menentukan cara menghitung bahan baku, harga beli bahan baku dan 

harga jual satu set kentongan. Pengrajin menghitung bahan baku alat 

musik patrol tidak menggunakan satuan matematika tetapi 

menggunakan satuan pohon (sak pohon) sebagai patokan dalam 

membuat satu sampai dua set kentongan. Satuan ini digunakan 

dikarenakan pengrajin membeli satu kayu pohon utuh. 

Etnomatematika juga muncul saat pengrajin menentukan satu pohon 

dapat dibuat satu set kentongan atau lebih sampai dua set kentongan. 

Pengrajin menghitung harga beli satu pohon berkisar dari 3 

juta rupiah, 4,5 juta rupiah dani 6 juta rupiah dan harga jual satu set 

kentongan dari harga 8 juta rupiah untuk kualitas mini, 10 juta 

rupiah kualitas sedang, 12 juta rupiah kualitas super. Pengrajin 

menghitung lama pembuatan satu set kentongan selama 1,5 bulan 

sampai 2 bulan. 

b. Aktivitas Mengukur 

Etnomatematika yang terdapat pada aktivitas ini ketika 

pengrajin mengukur panjang dan diameter, jarak lubang, lebar 

lubang, ketebalan bagian dalam kentongan tidak dibukukan namun 

hanya diingat oleh pengrajin karena pengalamannya mengrajin 

kentongan dari tahun 1983. Ukuran panjang dan diameter kentongan 
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berbeda-beda kecuali antara teng-tong 1 dengan selingan 1 dan 2. 

Suara  teng-tong 1 dengan selingan 1 dan 2 berbeda karena ketebalan 

bagian dalam kentongan. 

Etnomatematika juga terdapat pada saat mengukur ketebalan 

bagian dalam setiap jenis kentongan disesuaikan hingga sesuai 

dengan jenis suara kentongan itu sendiri. Walaupun sudah 

mempunyai ukuran standart namun jika kurang pas maka akan 

dipahat lagi hingga stem/pas. 

c. Aktivitas Merancang 

Etnomatematika muncul saaat pengrajin merancang 

kentongan dari penggambaran lingkaran pada kedua sisi kayu hingga 

terlihat bentuknya seperti tabung. Pengrajin menambahkan pir dan 

besi pada beberapa jenis kentongan sejak tahun 1987 supaya menjadi 

pembeda dengan kentongan merpati. 

Etnomatematika juga terdapat karena adanya pir dan besi 

serta pahatan dalam ketongan yang berbeda menimbulkan 3 suara 

berbeda dalam satu jenis kentongan. Pemukul kentongan ada dua 

macam yaitu menggunakan karet karambol dan tidak menggunakan 

karet karambol. 

d. Aktivitas Menjelaskan 

Etnomatematika terdapat dalam aktivitas menjelaskan saat 

pengrajin secara tidak sadar melakukan beberapa pola dalam ukuran 
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panjang dan diameter kentongan. Ukuran panjang dan diameter 

tersebut sebagian membentuk deret aritmatika dan perbandingan. 

Etnomatematika juga terdapat pada kentongan yang 

berbentuk identik karena ukuran panjang dan diameter yang sama. 

Terdapat konsep kongruen dalam geometri. 

2. Konsep Matematika pada Alat Musik Patrol Kabupaten Jember 

a. Satuan 

Pada umumnya dalam menghitung atau mengukur yaitu 

menggunakan satuan baku matematika diantaranya centimeter, 

kilometer, dsb. Berdasarkan hasil analisis data dalam aktivitas 

menghitung diketahui bahwa satuan yang digunakan tidak 

menggunakan satuan matematika pada umumnya. Pada hal ini 

pengrajin menggunakan satuan pohon (sak pohon). Satuan ini 

digunakan dalam menghitung jumlah bahan baku yang dibutuhkan 

dalam membuat beberapa set kentongan. 1 pohon dapat dibuat 1,5 

set kentongan. 

Jika satuan tersebut dikaitkan dengan matematika maka akan 

terdapat rumus: 1	��ℎ�� = 1,5	
������� 2	��ℎ�� = 3	
������� �	��ℎ�� = 1,5 × �	
������� �	��ℎ�� = 1,5�	
������� 
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b. Deret Aritmatika 

Berdasarkan hasil data lapangan, terungkap bahwa terdapat 

pola yang dilakukan pengrajin dalam menentukan panjang dan 

diameter kentongan. Berikut tabel panjang dan diameter kentongan 

musik patrol. 

Tabel 4.19 
Panjang dan Diameter Kentongan Musik Patrol 

 
No Alat Panjang Diameter 
1 Bass 110 cm 50 cm 
2 Konter 95 cm 35 cm 
3 Remo 1 70 cm 28 cm 
4 Remo 2 69 cm 27 cm 
5 Remo 3 68 cm 26 cm 
6 Kleter 69 cm 27 cm 
7 Tengtong 1 50 cm 20 cm 
8 Tengtong 2 49 cm 19 cm 
9 Selingan 1 50 cm 20 cm 

10 Selingan 2 50 cm 20 cm 
11 Ketir 30 cm 15 cm 

 

Dari data dalam tabel dapat kita lihat bahwa beberapa jenis 

kentongan memiliki pola dalam panjang dan dimeter yaitu: 1) Bass, 

konter, dan ketir 2) Remo satu hingga remo tiga 3) Teng-tong satu 

dan teng-tong dua. 

Jika pola tersebut dikaitkan dengan pola dalam matematika 

maka akan muncul deret aritmatika sebagaimana ilustrasi dibawah 

ini. 
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Tabel 4.20 
Pola Deret Aritmatika pada Beberapa Jenis Kentongan 

 
No Jenis Kentongan Panjang Diameter Beda 

1 Bass 110 cm 50 cm 15 cm Konter 95 cm 35 cm 

2 
Remo 1 70 cm 28 cm 

1 cm Remo 2 69 cm 27 cm 
Remo 3 68 cm 26 cm 

3 Teng-tong 1 50 cm 20 cm 1 cm Teng-tong 2 49 cm 19 cm 
 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dalam alat musik 

patrol terdapat konsep deret aritmatika antara beberapa jenis 

kentongan dengan beda yang sama. 

c. Perbandingan dan Kongruensi 

Mengacu pada tabel 4.16, terdapat juga pola perbandingan 

yang terjadi pada kentongan musik patrol ketir dan kongruensi antara 

remo 2 dengan kleter dan selingan 1 dan selingan 2. 

Ilustrasi dari konsep perbandingan dan kongruensi terdapat 

dalam tabel berikut. 

Tabel 4.21 
Pola Perbandingan dan Kongruensi 

 
No Jenis Kentongan Panjang Diameter Konsep 

1. Selingan 1 50 cm 20 cm Kongruensi Selingan 2 50 cm 20 cm 

2. Remo 2 69 cm 27 cm Kongruensi Kleter 69 cm 27 cm 
3. Ketir 30 cm 15 cm Perbandingan 

 

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa terdapat konsep 

kongruen pada no 1 dan 2 karena memiliki panjang serta diameter 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

70 
 

sama. Konsep perbandingan terdapat dalam no 3 yaitu perbandingan 

antara panjang dan diameternya. 

d. Bangun Ruang (Tabung) 

Berdasarkan kajian teori terkait eksplorasi etnomatematika 

alat musik patrol, ayu menjelaskan bahwa kentongan memiliki tiga 

macam jenis kentongan dengan ukuran beserta fungsi yang berbeda 

namun dalam bentuk yang sama yaitu tabung. Berdasarkan data hasil 

lapangan pada aktivitas menghitung, mengukur, merancang dan 

menjelaskan terdapat beberapa perbedaan, bahwa kentongan 

memang berbentuk tabung namun tidak terbuat dari bambu 

melainkan kayu dari pohon nangka. Kentongan memiliki sebelas 

macam dalam satu set kentongan. 

Berdasarkan dokumentasi terkait bentuk kentongan musik 

patrol dapat diilustrasikan sebagai berikut. 

Tabel 4.22 
Ilustrasi Bentuk Kentongan Musik Patrol 

 
No. Gambar Keterangan 
1 2 3 
1.  

 
 

 
kentongan 

2. 
 

 

 
 

 
Sketsa kentongan 
tampak luar.  
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1 2 3 
 

3. 
 
 

 

 
 

 
Sketsa kentongan 
tampak dalam. 
Terdapat pir, baut, 
dan besi 

 

Berdasarkan ukuran panjang dan diameter dapat disimpulkan 

bahwa kentongan memenuhi dari rumus luas permukaan tabung. 

Luas permukaan kentongan yaitu: ��	�������� = ��	����� � ��	����� ��	�������� = �2 × ����� � 
���� × �� � ��� !�"# × �� !�"#� ��	�������� = �2$%& � $'�� � � × � ��	�������� = �2$%& � 2$%�� � � × � ��	�������� = 2$%�% � �� � � × � 
Keterangan: 

Lp = Luas Permukaan 

L = Luas 

r = Jari-jari 

k = Keliling 

t = Tinggi 

p = Panjang 

l = Lebar 
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Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kentongan pada musik patrol terbuat dari kayu nangka dan berbentuk 

tabung dan mempunyai sebelas jenis kentongan dalam satu set 

kentongan. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

73 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terkait etnomatematika 

pada musik patrol kabupaten Jember dapat disimpulkan bahwa terdapat unsur 

etnomatematika yang diterapkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas Matematika pada Pembuatan Alat Musik Patrol kabupaten 

Jember 

Aktivitas matematika yang terdapat pada alat musik patrol yaitu 

aktivitas menghitung, aktivitas mengukur, aktivitas merancang dan 

aktivitas menjelaskan. 

Aktivitas menghitung terdapat dalam penentuan harga beli, harga 

jual dan lama pembuatan satu set kentongan. Pada penentuan harga beli 

pengrajin tidak menggunakan satuan yang baku sebagai patokan dalam 

pembuatan satu set kentongan. 

Aktivitas mengukur terdapat pada saat pengrajin mengukur 

panjang dan diameter kentongan musik patrol. Pengrajin tidak 

membukukan ataupun menulis dalam obyek apapun namun hanya diingat 

oleh pengrajin karena pengalamannya mengrajin kentongan dari tahun 

1983. Ukuran panjang dan diameter kentongan bervariasi. Hal yang 

membedakan adalah ketebalan dalam kentongan hingga sesuai dengan 

jenis suara kentongan masing-masing. 
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   Aktivitas merancang  muncul saat proses pembuatan kentongan. 

Pembuatan kentongan dimulai dengan membuat lingkaran pada dua sisi 

hingga terlihat bentuknya seperti tabung. Pengrajin memahat kentongan 

bagian dalam dengan ketebalan yang berbeda sehingga menimbulkan 3 

suara dalam satu jenis kentongan. Kemudian ditambahkannya pir dan 

besi sejak tahun 1987 sebagai pembeda dengan kentongan merpati dan 

kentongan dari kota lainnya. 

Aktivitas menjelaskan terdapat pada saat pengrajin secara tidak 

sadar melakukan pola pada panjang dan diameter kentongan. Sehingga 

muncul konsep matematis pada kentongan. 

2. Konsep matematika pada Pembuatan Alat Musik Patrol kabupaten 

Jember 

Konsep matematika yang muncul pada alat musik patrol yaitu 

konsep satuan, deret aritmatika, perbandingan, kongruensi dan bangun 

ruang (tabung). 

Konsep satuan muncul saat pengrajin menentukan perhitungan 

harga beli. Pengrajin menggunakan satuan yang tidak baku, yaitu satuan 

pohon (sak pohon). Satu pohon dapat dibuat 1,5 set kentongan. 

Konsep deret aritmatika terdapat pada pola ukuran panjang dan 

diameter beberapa jenis kentongan diantaranya bass dengan konter, teng-

tong satu dengan teng-tong dua, dan remo satu sampai tiga. 
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   Konsep perbandingan muncul pada ketir sedangkan konsep 

kongruensi terdapat pada selingan satu dengan dua dan remo dua dengan 

kleter. 

Konsep tabung muncul pada proses perancangan terhadap semua 

jenis kentongan karena memiliki panjang dan diameter sesuai sketsa. 

B. Saran  

Berdasarkan pada permasalahan yang diangkat oleh penulis yaitu 

Eksplorasi etnomatematika pada musik patrol kabupaten Jember maka dari itu 

penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya mengkaji aktivitas dan konsep matematika pada 

kentongan musik patrol, untuk peneliti selanjutnya bisa diterapkan pada 

pengembangan bahan ajar. 

2. Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk menambah suling sebagai 

obyek yang akan diteliti agar hasil data yang diteliti lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Matrik Penelitian 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Eksplorasi 

Etnomatematika 

pada Musik 

Patrol 

Kabupaten 

Jember 

1. Etnomatematika 
 

1. Aktivitas 

Matematika 

2. Konsep 

Matematika 

1. Bangun 

Ruang 

a. Tabung 

1. Informasi : 

a. Pengrajin alat 

musik patrol 

2. Dokumentasi : 

a. Foto dan 

video 

pembuatan 

alat musik 

patrol 

1. Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

2. Jenis penelitian 

deskriptif 

eksploratif 

3. Teknik 

pengumpulan 

data : 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

4. Keabsahan data 

triangulasi 

1. Bagaimana 

aktivitas 

matematika pada 

pembuatan alat 

musik patrol 

kabupaten Jember? 

2. Bagaimana konsep 

matematika pada 

pembuatan alat 

musik patrol 

kabupaten Jember? 

2. Musik patrol 1. Menghitung 

luas 

permukaan 

1. Kentongan 
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Lampiran 2. Lembar Validasi Instrumen oleh Validator 

A. Hasil validasi oleh validator I (Fikri Apriyono, M.Pd. Selaku Dosen Tadris 
Matematika di IAIN Jember) 
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B. Hasil validasi oleh validator II (Indah Wahyuni, M.Pd. Selaku Dosen 
Tadris Matematika di IAIN Jember)
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Lampiran 3. Analisis Validasi Instrumen Penelitian 

A. Validasi Pedoman Wawancara 
 

No Aspek yang diamati 
Penilaian 

�� �� Validator 
1 

Validator 
2 

1. 

Pertanyaan komunikatif 
(menggunakan Bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dipahami) 

3 2 2,5 

2,75 

2. 
Kalimat pertanyaan tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda 

2 3 2,5 

3. 
Kalimat pertanyaan telah 
menggunakan tanda baca 
yang benar 

3 3 3 

4. 

Berdasarkan tabel pemetaan 
indikator dengan pedoman 
wawancara, semua indikator 
telah tersurat pada 
pertanyaan yang akan 
diajukan kepada narasumber 

3 3 3 
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B. Validasi Pedoman Observasi 
 

No Aspek 
Validasi Aspek yang Diamati 

Penilaian 
�� �� Validator 

1 
Validator 

2 
1 Validasi 

Isi 
a. Instrumen yang 

disajikan sesuai 
dengan cabang 
matematika 

3 3 3 

2,89 

  b. Instrumen yang 
disajikan memenuhi 4 
poin dasar(mengukur, 
menghitung, 
menjelaskan, dan 
menjelaskan) 

3 3 3 

2 Validasi 
Konstruksi 

a. Instrumen yang dibuat 
dapat menggali 
aktivitas mengukur 
pada alat musik patrol 

3 3 3 

 

 b. Instrumen yang dibuat 
dapat menggali 
aktivitas menghitung 
pada alat musik patrol 

3 2 2,5 

 

 c. Instrumen yang dibuat 
dapat menggali 
aktivitas merancang 
pada alat musik patrol 

3 3 3 

 

 d. Instrumen yang dibuat 
dapat menggali 
aktivitas menjelaskan 
pada alat musik patrol 

2 3 2,5 

3 

Validasi 
Bahasa 

a. Bahasa yang 
digunakan sesuai 
dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

3 3 3 

 
 b. Kalimat tidak 

menimbulkan 
penafsiran ganda 

3 3 3 

 
 c. Kalimat telah 

menggunakan tanda 
baca yang benar 

3 3 3 
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Lampiran 4. Instrumen Penelitian Setelah Validasi 
 
A. Instrumen Wawancara 

 PEDOMAN WAWANCARA No. Instrumen Wawancara Pertanyaan 1. Mengetahui dalam menghitung bahan baku alat musik patrol (aktivitas menghitung) Bagaimana Bapak/Ibu menghitung bahan baku alat musik patrol? 2. Mengetahui dalam mengukur panjang dan diameter alat musik patrol (aktivitas mengukur)  Bagaimana Bapak/Ibu mengukur panjang dan diameter alat musik patrol? 3. Mengetahui dalam menghitung uang yang diperlukan untuk pembelian bahan baku (aktivitas menghitung) Bagaimana Bapak/Ibu menghitung uang yang diperlukan untuk membeli bahan baku sesuai dengan yang diperlukan? 4. Mengetahui dalam menghitung harga penjualan alat musik patrol (aktivitas menghitung) Bagaimana Bapak/Ibu menghitung harga penjualan alat musik patrol? 5. Mengetahui dalam membuat inovasi pada alat musik patrol yang khas (aktivitas merancang) Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam membuat inovasi pada alat musik patrol yang dihasilkan agar khas? 6. Mengetahui dalam mengingat awal musik patrol (aktivitas menjelaskan) Bagaimana awal musik patrol? 7. Mengetahui dalam mengingat perkembangan alat musik patrol (aktivitas menjelaskan) Bagaimana perkembangan alat musik patrol hingga saat ini?    
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94  LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA Pentunjuk 1. berilah tanda (√) dalam kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat anda. 2. makna penilaian: 1. Berarti “tidak memenuhi” 2. Berarti “cukup memenuhi” 3. Berarti “memenuhi”  A. Nilai Kevalidan Pedoman Wawancara No. Aspek yang Diamati Penilaian 1 2 3 1. Pertanyaan komunikatif (menggunakan Bahasa yang sederhana dan mudah dipahami)    2. Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda    3. Kalimat pertanyaan telah menggunakan tanda baca yang benar    4. Berdasarkan tabel pemetaan indikator dengan pedoman wawancara, semua indikator telah tersurat pada pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber     B. Pedoman Penilaian Lembar Wawancara No. Butir pertayaan Skor Makna Skor Indikator 1. 1 Tidak memenuhi Pertanyaan tidak komunikatif (menggunakan bahasa yang tidak sederhana dan tidak mudah dipahami) 2 Cukup Pertanyaan cukup komunikatif 
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95  memenuhi (menggunakan bahasa yang tidak sederhana dan tidak mudah dipahami) 3 Memenuhi Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa yang tidak sederhana dan tidak mudah dipahami) 2. 1 Tidak memenuhi Kalimat pertanyaan menimbulkan penafsiran ganda 2 Cukup memenuhi Kalimat pertanyaan cukup menimbulkan penafsiran ganda 3 Memenuhi Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda 3. 1 Tidak memenuhi Kalimat pertanyaan tidak menggunakan tanda baca yang benar 2 Cukup memenuhi Kalimat pertanyaan cukup menggunakan tanda baca yang benar 3 Memenuhi Kalimat pertanyaan telah menggunakan tanda baca yang benar 4. 1 Tidak memenuhi Berdasarkan tabel pemetaan indikator dengan pedoman wawancara, tidak ada indikator telah tersurat pada pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber 2 Cukup memenuhi Berdasarkan tabel pemetaan indikator dengan pedoman wawancara, sebagian indikator telah tersurat pada pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber 3 Memenuhi Berdasarkan tabel pemetaan indikator dengan pedoman wawancara, semua indikator telah tersurat pada pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

96  Saran Revisi   ...............................................................................................................................   ...............................................................................................................................   ...............................................................................................................................   ...............................................................................................................................   ...............................................................................................................................   ...............................................................................................................................     
  Jember, 21 Mei 2019 Validator    _____________________________  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

97  
B. Instrumen Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI  No Instrumen Aktivitas Matematika 1 Mengamati pengrajin dalam mengukur panjang dan diameter alat musik patrol Mengukur 2 Mengamati pengrajin dalam menghitung untuk pembelian bahan baku Menghitung 3 Mengamati pengrajin dalam merancang alat musik patrol Merancang 4 Mengamati pengrajin dalam menjelaskan bentuk alat musik patrol Menjelaskan    
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98  
LEMBAR VALIDASI PEDOMAN OBSERVASI  1. Berilah tanda (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda. No Aspek Validasi Aspek yang Diamati Penilaian 1 2 3 1 Validasi Isi a. Instrumen yang disajikan sesuai dengan cabang matematika      b. Instrumen yang disajikan memenuhi 4 poin dasar(mengukur, menghitung, menciptakan, dan menjelaskan)    2 Validasi Konstruksi a. Instrumen yang dibuat dapat menggali aktivitas mengukur pada alat musik patrol      b. Instrumen yang dibuat dapat menggali aktivitas menghitung pada alat musik patrol      c. Instrumen yang dibuat dapat menggali aktivitas merancang pada alat musik patrol      d. Instrumen yang dibuat dapat menggali aktivitas menjelaskan pada alat musik patrol    3 Validasi Bahasa a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia      b. Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda      c. Kalimat telah menggunakan tanda baca yang benar        
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99  Saran Revisi  ...............................................................................................................................   ...............................................................................................................................   ...........................................................................................................................  ...   ...........................................................................................................................  ...           Jember, 21 Mei 2019 Validator    _____________________________  
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100  
PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI  1. Validasi Isi Untuk aspek no 1 a Skor Makna Indikator 1 Tidak Memenuhi Instrumen yang disajikan tidak sesuai dengan cabang matematika 2 Cukup Memenuhi Instrumen yang disajikan kurang sesuai dengan cabang matematika 3 Memenuhi Instrumen yang disajikan sesuai dengan cabang matematika Untuk aspek no 1 b Skor Makna Indikator 1 Tidak Memenuhi Instrumen yang disajikan tidak memenuhi 4 poin dasar(mengukur, menghitung, menciptakan, dan menjelaskan) 2 Cukup Memenuhi Instrumen yang disajikan cukup memenuhi 4 poin dasar(mengukur, menghitung, menciptakan, dan menjelaskan) 3 Memenuhi Instrumen yang disajikan memenuhi 4 poin dasar(mengukur, menghitung, menciptakan, dan menjelaskan)  2. Validasi Konstruksi Untuk aspek no 2 a Skor Makna Indikator 1 Tidak Memenuhi Instrumen yang dibuat tidak dapat menggali aktivitas mengukur pada alat musik patrol 2 Cukup Memenuhi Instrumen yang dibuat cukup menggali aktivitas mengukur pada alat musik patrol 
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101  3 Memenuhi Instrumen yang dibuat dapat menggali aktivitas mengukur pada alat musik patrol Untuk aspek no 2 b Skor Makna Indikator 1 Tidak Memenuhi Instrumen yang dibuat tidak dapat menggali aktivitas menghitung pada alat musik patrol 2 Cukup Memenuhi Instrumen yang dibuat cukup menggali aktivitas menghitung pada alat musik patrol 3 Memenuhi Instrumen yang dibuat dapat menggali aktivitas menghitung pada alat musik patrol Untuk aspek no 2 c Skor Makna Indikator 1 Tidak Memenuhi Instrumen yang dibuat tidak dapat menggali aktivitas merancang pada alat musik patrol 2 Cukup Memenuhi Instrumen yang dibuat cukup menggali aktivitas merancang pada alat musik patrol 3 Memenuhi Instrumen yang dibuat dapat menggali aktivitas merancang pada alat musik patrol Untuk aspek no 2 d Skor Makna Indikator 1 Tidak Memenuhi Instrumen yang dibuat tidak dapat menggali aktivitas menjelaskan pada alat musik patrol 2 Cukup Memenuhi Instrumen yang dibuat cukup menggali aktivitas menjelaskan pada alat musik patrol 3 Memenuhi Instrumen yang dibuat dapat menggali aktivitas menjelaskan pada alat musik patrol 
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102  3. Validasi Bahasa Untuk aspek no 3 a Skor Makna Indikator 1 Tidak Memenuhi Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 2 Cukup Memenuhi Bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 Memenuhi Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia Untuk aspek no 3 b Skor Makna Indikator 1 Tidak Memenuhi Kalimat menimbulkan penafsiran ganda 2 Cukup Memenuhi Kalimat kurang menimbulkan penafsiran ganda 3 Memenuhi Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda Untuk aspek no 3 c Skor Makna Indikator 1 Tidak Memenuhi Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 2 Cukup Memenuhi Bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 Memenuhi Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia  
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Lampiran 5. Biodata Validator 

 

1. Validator I 

Nama  : Fikri Apriyono, M.Pd. 

Profersi : Dosen Tadris Matematika di IAIN Jember 

2. Validator II 

Nama  : Indah Wahyuni, M.Pd.  

Profersi : Dosen Tadris Matematika di IAIN Jember 
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Lampiran 6. Transkip Wawancara 
 

Kode Pertanyaan/Pernyataan 
P001 : Selamat siang pak 
S001 : Siang le (nak). 
P002 : Langsung saja pak, terkait sejarah yang bapak tau tentang musik 

patrol? 
S002 : Awale yo le? (awalnya ya nak?) 
P003 : Nggeh pak (iya pak) 
S003 : Kalo asal mulanya Bapak mulai tahun 1983 mengrajin. Sebelumnya 

itu Bapak saya. Aku nerusno le. Lek disek patrol iku sak setel onok 
pitu le, lek saiki iku onok sebelas (aku neruskan nak, kalau dulu patrol 
itu satu set ada tujuh nak, kalau sekarang itu ada sebelas) 

P004 : Apa saja pak? 
S004 : Bass, Konter, Remo tiga, Kleter, Teng-tong dua, Selingan dua, Ketir 
P005 : Bedanya dari setiap jenis kentongan tadi apa pak? 
S005 : Fungsinya sama ukurannya beda 
P006 : Fungsinya apa pak? 
S006 : Kalo kayak dangdut le (nak), konter itu kayak kendang, bass ya bass 
P007 : Apa lagi pak? 
S007 : Lek remo iku gampangane iku, koyok drum tapi lek neng patrol iku 

jembatane patrol, gak ada itu gak enak. Kleter iku koyok rhetem 
(kalau remo itu sederhananya itu kayak drum tapi kalau di patrol itu 
jembatannya patrol, gak ada itu gak enak. Kleter itu kayak rhetem) 

P008 : Teng-tong? 
S008 : Teng-tong itu pemanis patrol, kalo selingan tambahan sama ketir 

pemanis 
P009 : Untuk ukuran masing-masing alat kentongan pak? 
S009 : Kalo bass panjangnya 110 medel 50, kalau konter rata-rata panjang 

95 medel 35, tapi itu medel le, panjang lingkarang luar, lek remo iku 
akeh-akene (kalau remo itu kebanyakan), remo satu panjang 70 medel 
28, remo dua panjang 69 medel 27, remo tiga panjang 68 medel 26 

P010 : Terus kleter? 
S010 : Kleter.. Podo bek seng tengah, remo tengah (kleter.. sama seperti 

yang tengah, remo tengah) 
P011 : Sama pak? 
S011 : Iyo le (iya nak) 
P012 : Teng-tong satu? 
S012 : Teng-tong.. seket dowono, medel 20 (teng-tong.. 50 panjangnya, 

medel 20) 
P013 : Teng-tong dua pak? 
S013 : Ngurangi satu cm. 
P014 : Oh nggeh... (oh iya...) 
S014 : Nah lek selingan podo le, 50 panjangnya medele 20 (nah kalau 

selingan sama nak, 50 panjangnya, medelnya 20) 
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P015 : Gak beda pak? 
S015 : Podo le, nek dikurangi satu cm suaranya iku ngkok ketubruk bek 

teng-tong dua (sama nak, kalau dikurangi satu cm suaranya nanti 
tabrakan dengan teng-tong dua) 

P016 : Ukurannya berapa pak 
S016 : Podo koyok teng-tong satu le (sama kayak teng-tong satu nak) 
P017 : Ketir pak? 
S017 : Ketir.. panjang 30 medel 15 
P018 : Ee.. Bedanya selingan sama teng-tong kok bisa beda itu darimananya 

pak? 
S018 : Ukurannya sama tapi suaranya beda, teng-tong itu lebih kecil, kalau 

selingan lebih besar 
P019 : Menentukan bedanya suara dari mana pak? 
S019 : Teng-tong pahatan sedikit kalau selingan itu standart tapi lebih dalam 

dari teng-tong, tapi itu ngambilnya dari lantai 
P020 : Dari lantai yang beda nggeh pak? 
S020 : Iya kabeh le (iya semua nak), semua kentongan punya ketebalan yang 

beda-beda dari lantai.  
P021 : Berarti kalau dari samping ke atas sama pak? 
S021 : Sama le (sama nak) 
P022 : Jarak lobang dari pinggir berapa pak? 
S022 : Kanan kiri 5 cm 
P023 : Lebar lobang berapa pak? 
S023 : 1,5 cm 
P024 : Terus, ukuran dalamnya bagian samping kan sama pak. Berapa saja 

pak? 
S024 : Kalau ambil suara air le, kalau depan iku kiro-kiro 0,5 cm le, 

belakang 1 cm. tapi lek jaluk suara racing le iku depan 1 cm 
belakang 1 cm. Tapi ngene le, bass bek ketir iku bebas, lek konter iku 
suara air, remo suara racing, kleter depan air belakang racing, teng-
tong suara racing, selingan suara air. (kalau ambil suara air nak, 
kalau depan itu kira-kira 0,5 cm nak, belakang 1 cm. Tapi kalau 
minta suara racing nak itu depan 1 cm belakang 1 cm. Tapi begini 
nak, bass sama konter itu bebas, kalau konter itu suara air, remo suara 
racing, kleter depan air belakang racing, teng-tong suara racing, 
selingan suara air) 

P025 : Kalau ukuran atas pak? 
S025 : 0,5 cm le biasane (0,5 cm nak biasanya) 
P026 : Untuk yang membedakan kentongan jember sama kota lain apa pak? 
S026 : Onok pir bek besine le, jumlah sak set bedo, bek kualitase luwih apik 

le. Soale aku seng ngerumat suarane patrol sak Jember cek enak 
dirungokne. (ada pir dan besinya nak, jumlah satu set beda dan 
kualitasnya lebih bagus nak. Karena aku yang menjaga suara patrol se 
Jember) 

P027 : Dari semua itu pakai pir sama besi semua apa nggak pak? 
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S027 : Pakai kecuali teng-tong, selingan sama ketir. Bass itu pakai 2 pir, 
remo satu 2 pir, remo dua pakai 2 pir, remo tiga pakai 1 pir, kleter 1 
pir, konter pakai 2 pir. Kalau besi ukurannya beda-beda. Bass 5 cm, 
konter 4 cm, remo semua, pakai 3 cm kleter 2 cm. Jadi semuanya itu 
punya 3 suara kecuali teng-tong, selingan, sama ketir. 

P028 : Oh iya pak, pirnya sama pak? 
S028 : Bedo le (beda nak), bass itu pakai 6 putaran, konter 4 putaran, remo 

satu 6 putaran, remo dua 5 putaran, remo tiga 4 putaran, kleter 3 
putaran. Tapi aku gawe pir bek wesi iki mulai tahun 1987, sebelume 
gaenek biar gak sama kayak kentongan merpati. (tapi aku pakai pir 
sama besi ini mulai tahun 1987, sebelumnya gak ada biar gak sama 
kayak kentongan merpati) 

P029 : Oh iya-iya pak. kalau ukuran bawah kan beda-beda pak, berapa saja 
pak? 

S029 : Kalau bass itu 2 cm, teng-tong 1,5 selain itu 2,5 cm. 
P030 : Alat sama bahan yang dipakai apa saja pak untuk buat kentongan ini? 
S030 : Pahat, palu, gengso, grindo, pasrah, bor, baut no 10 ukuran 3 cm an, 

besi panjang buat pir, besi. 
P031 : Masalah musik patrol pak, dulu kentongan itu pakai apa bahan 

dasarnya? 
S031 : Nek tahun 1971 itu masih pake kayu campur le, lama-lama kok gak 

enak le, Bapak nyoba kayu pelem tahun 1980, baru tahun 1983 itu 
Bapak baru pakek kayu nongko. (kalau tahun 1971 itu masih pakai 
kayu campuran nak, lama-lama kok gak enak nak, Bapak coba pakai 
kayu mangga tahun 1980, baru tahun 1983 itu Bapak baru pakai kayu 
nangka) 

P032  Kalau pemukulnya pak? 
S032  Nah iku le, pemukule onok sing gawe karet onok sing nggak gawe 

karet. Sing gak gawe karet cuman kleter, panjange 27 cm. (nah itu 
nak, pemukulnya ada yang pakai karet ada yang gak pakai karet, yang 
gak pakai karet hanya kleter, panjangnya 27 cm) 

P033 : Menghitung bahan baku alat musik patrol bagaimana pak? 
S033 : Ngitung kentongan le? aku lek tuku sak pohon gawe 1,5 set 

kentongan. Regone lek cilik 3 juta kualitas biasa, 4,5 juta sedang, 6 
juta lek seng gede. (menghitung kentongan le? Aku kalau beli satu 
pohon untuk 1,5 set kentongan. Harganya kalau kecil 3 juta kualitas 
biasa, 4,5 juta sedang, 6 juta kalau yang besar) 

P034 : Kalau harga  jual dari satu set kentongan berapa pak? 
S034 : Kalau mini 8 juta, sedang 10 juta, kalau super yang kualitasnya bagus 

12 juta. 
P035 : Berapa lama pengerjaan satu set kentongan pak? 
P035 : Biasane lek aku 1,5 bulan sampek 2 bulan (biasanya kalau aku 1,5 

bulan sampai 2 bulan) 
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Lampiran 7. Lembar Hasil Observasi Penelitian 

LEMBAR HASIL OBSERVASI 

Nama Pengrajin : Bapak Sutaji 

Tempat  : Dusun Curah Renteng Desa Pancakarya Kecamatan  

     Ajung Kabupaten Jember 

 

Aktivitas Kode Catatan 
1 2 3 

Mengukur H001 Setiap jenis kentongan memiliki ukuran diameter dan 
panjang yang berbeda 

H002 Ukuran setiap kentongan tidak dituliskan kepada buku 
maupun dokumen apapun. Namun hanya dalam 
ingatan karentra pengalaman pengrajin mengrajin alat 
musik patrol sejak tahun 1983 hingga saat ini 

H003 Pengrajin menyebut diameter luar dengan istilah medel 
H004 Ketebalan dalam kentongan mempunyai ukuran 

standart namun tidak bergantung pada ukuran tersebut. 
Ketebalan disesuaikan dengan kesesuaian suara 
kentongan dengan jenisnya sehingga menimbulkan 
suara yang indah 

H005 Ukuran ketebalan dalam kentongan bagian bawah, 
depan dan belakang menimbulkan suara yang berbeda 
sehingga mempunyai suara yang komplit 

Menghitung H006 Pengrajin menghitung bahan baku menggunakan 
satuan pohon dalam menentukan pembuatan satu set 
kentongan 

H007 Satu pohon dapat dibuat 1,5 set kentongan 
H008 Harga beli satu pohon yaitu 3 juta rupiah, 4,5 juta 

rupiah, 6 juta rupiah 
H009 Harga jual satu set kentongan terdiri daari tiga kategori 

yaitu 8 juta rupiah untuk kategori mini, sedang 10 juta 
rupiah, dan super 12 juta rupiah 

Merancang H010 Pengrajin membuat lingkaran pada kedua sisi kayu 
yang sudah dipotong-potong sesuai ukuran masing-
masing kentongan 

H011 Pengrajin membuat kentongan seperti bentuk tabung 
H012 Pengrajin memahat bagian dalam kentongan dengan 

alat pahat berbagai ukuran tanpa memotong kayu 
menjadi dua akan tetapi melalui lubang atas yang 
berfungsi sebagai lubang suara kentongan 

H013 Pahatan dalam kentongan akan disesuaikan sehingga 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

108 
 

1 2 3 

 

 menciptakan suara yang stem/pas sesuai jenis 
kentongan yang dibuat 

H014 Pengrajin menambahkan pir dan besi pada beberapa 
jenis kentongan musik patrol sejak tahun 1987 pada 
mulanya untuk membedakan dengan kentongan 
merpati hingga saat ini dipertahankan karena suara 
yang ditimbulkan khas dibanding dengan kentongan di 
luar kabupaten Jember 

H015 Ukuran besi dan pir disesuaikan berdasarkan jenis 
kentongan 

H016 Pemukul kentongan ada dua macam yaitu 
menggunakan karet karambol dan tidak menggunakan 
karet karambol. Ukuran disesuaikan dengan jenis 
kentongan 

H017 Kentongan yang ditambahkan pir dan besi sekaligus 
pahatan dalam yang berbeda pada sisi atas, depan dan 
belakang menimbulkan tiga suara berbeda sehingga 
lebih indah untuk didengarkan 

Menjelaskan H018 Terdapat pola dalam menentukan ukuran panjang dan 
diameter yang dilakukan oleh pengrajin antara lain : 
a) Bass dan Konter 
b) Remo 1, Remo 2, Remo 3 
c) Teng-tong 1 dan Teng-tong 2 
d) Perbandingan panjang dengan diameter ketir  

H019 Terdapat kentongan yang identik namun memiliki 
suara yang berbeda yaitu antara remo 2 dengan kleter 
dan teng-tong 1 dengan selingan 1 selingan 2. 
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Lampiran 8. Dokumentasi Kentongan Musik Patrol 

DOKUMENTASI KENTONGAN MUSIK PATROL 
 

Dokumentasi Bass 
 

 
 

Bass tampak dari atas 
 

 
 

Bass tampak dari samping 
 

 
 

Detail pir dalam Bass 
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Dokumentasi Konter 
 

 
 

Konter tampak dari atas 
 

 
 

Konter tampak dari samping 
 
 

Dokumentasi Kleter 
 

 
 

Kleter tampak dari atas 
 

 
 

Kleter tampak dari samping 
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Dokumentasi Remo 
 

 
 

Remo tampak dari samping 
 

 
 

Remo tampak dari samping 
 

 
 

Remo 1 tampak dari atas 
 

 
 

Remo 1 tampak dari samping 
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Remo 2 tampak dari atas 
 

 
 

Remo 2 tampak dari samping 
 

 
 

Remo 3 tampak dari atas 
 

 
 

Remo 3 tampak dari samping 
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Dokumentasi Selingan 

 

 
 

Selingan 1 tampak dari atas 
 

 
 

Selingan 1 tampak dari samping 
 

 
 

Selingan 2 tampak dari atas 
 

 
 

Selingan 2 tampak dari samping 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

114 
 

 
Dokumentasi Teng-tong 

 

 
 

Teng-tong 1 tampak dari atas 
 

 
 

Teng-tong 1 tampak dari samping 
 

 
 

Teng-tong 2 tampak dari atas 
 

 
 

Teng-tong 2 tampak dari samping 
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Dokumentasi Ketir 
 

 
 

Ketir tampak dari atas 
 

 
 

Ketir tampak dari samping 
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Lampiran 9. Ukuran Kentongan Musik Patrol 

 

No Alat Panjang Diameter 
1 Bass 110 cm 50 cm 
2 Konter 95 cm 35 cm 
3 Remo 1 70 cm 28 cm 
4 Remo 2 69 cm 27 cm 
5 Remo 3 68 cm 26 cm 
6 Kleter 69 cm 27 cm 
7 Tengtong 1 50 cm 20 cm 
8 Tengtong 2 49 cm 19 cm 
9 Selingan 1 50 cm 20 cm 

10 Selingan 2 50 cm 20 cm 
11 Ketir 30 cm 15 cm 
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Lampiran 11. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 13. Biodata Penulis 
 

 

Nama 

Tempat tanggal lahir 

Alamat 

 

 

 

Fakultas 

Prodi 

 

: Zuhal Firdaus 

: Jember, 16 Juni 1996 

: Dusun Bunder RT/RW 

002/014 Desa Sumberpinang 

Kecamatan Pakusari 

Kabupaten Jember 

: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

: Tadris Matematika 

 

 

 

Riwayat Pendidikan 

1. TK Al-Muhajirin Jember 

2. MIMA KH. SHIDDIQ Jember 

3. SMPN 1 Jember 

4. SMA Al-Yasini Pasuruan 

5. IAIN Jember 

 

 

Riwayat Organisasi 

1. Buletin SMART Tadris Matematika Jember 

2. HMPS Tadris Matematika IAIN Jember 

3. Ikatan Himpunan Mahasiswa Matematika (IKAHIMATIKA) Indonesia 

4. Generasi Baru Indonesia (GenBI) KorKom Jember 

5. Insan Santri dan Alumni (INSANI) Komisariat Jember 

6. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Rayon FTIK IAIN Jember  
 


	1. COVER LUAR.pdf (p.1)
	2. COVER DALAM SKRIPSI.pdf (p.2)
	3. PERSETUJUAN DOSPEM.pdf (p.3)
	4. PENGESAHAN PENGUJI.pdf (p.4)
	5. MOTTO.pdf (p.5)
	6. PERSEMBAHAN.pdf (p.6)
	7. ABSTRAK.pdf (p.7)
	8. KATA PENGANTAR.pdf (p.8)
	9. DAFTAR ISI, TABEL, GAMBAR.pdf (p.9-14)
	10. BAB I.pdf (p.15-22)
	11. BAB II.pdf (p.23-35)
	12. BAB III.pdf (p.36-47)
	13. BAB IV.pdf (p.48-86)
	14. BAB V.pdf (p.87-89)
	15. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.90-91)
	16. PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN.pdf (p.92)
	17. LAMPIRAN 1 (MATRIK PENELITIAN).pdf (p.93)
	18. LAMPIRAN 2 (VALIDASI INSTRUMEN).pdf (p.94-104)
	19. LAMPIRAN 3 (ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN).pdf (p.105-106)
	20. LAMPIRAN 4 (INSTRUMEN SETELAH VALIDASI).pdf (p.107-116)
	21. LAMPIRAN 5 (BIODATA VALIDATOR).pdf (p.117)
	22. LAMPIRAN 6 (TRANSKIP WAWANCARA).pdf (p.118-120)
	23. LAMPIRAN 7 (LEMBAR HASIL OBSERVASI).pdf (p.121-122)
	24. LAMPIRAN 8 (DOKUMENTASI KENTONGAN MUSIK PATROL).pdf (p.123-129)
	25. LAMPIRAN 9 (UKURAN KENTONGAN).pdf (p.130)
	26. LAMPIRAN 10 (JURNAL KEGIATAN PENELITIAN).pdf (p.131)
	27. LAMPIRAN 11 (SURAT IZIN PENELITIAN).pdf (p.132)
	28. LAMPIRAN 12 (SURAT SELESAI PENELITIAN).pdf (p.133)
	29. LAMPIRAN 13 (BIODATA PENULIS).pdf (p.134)

